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Assalamu Alaikum Wr. Wb.    
ملقلاب ّملع يذلا لله دمحلا,  لا يذلا هلىسر و هدبع ًادمحم ّنأ دهشأ و الله لاإ هلإ لا نأ دهشأ ,ملعي مل ام ناسنلإا ّملع
دعب اّمأ ,هدعب ّيبن 
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Aisyah, M.A. Ph.D yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menimba ilmu di UIN Alauddin Makassar.  
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M selaku Dekan Fakultas 
Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin Makassar, dan Wakil Dekan I Dr. 
Misbahuddin, M.Ag, Wakil Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, dan Wakil 
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Dekan III Dr. Nursyamsiah, M.Pd.I yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk menimba ilmu di Fakultas Dakwah & Komunikasi 
3. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si dan Dra. Asni Djamereng, M.Si, selaku 
Ketua dan Sekretaris Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam yang telah 
banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan motivasi 
selama penulis menempuh kuliah berupa ilmu, nasehat, serta pelayanan 
sampai penulis dapat menyelesaikan kuliah. 
4. Dr. Muh. Shuhufi, M.Ag dan Drs. Syam’un, M.Pd., MM selaku pembimbing I 
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membimbing penulis dalam perampungan penulisan skripsi ini. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
     ت ta t te 
     ث             sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
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غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  


















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  






Nama  : Sri Nova Yulyana Bahtiar 
Nim  : 50100112008 
Judul Skripsi : “Strategi Al-Ikhlas Cendana dalam Mempererat Silaturrahim 
Masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa”. 
Skripsi ini adalah study tentang “Strategi Al-Ikhlas Cendana dalam 
Mempererat Silaturrahim Masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa”. 
Rumusan masalah utama yang dibahas adalah bagaimana bentuk kegiatan Al-Ikhlas 
Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan 
Kabupaten Gowa serta faktor apa yang mendukung dan menghambat Al-Ikhlas 
Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan 
Kabupaten Gowa?. Adapun tujuan penelitian 1). Untuk mengetahui bentuk kegiatan 
Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa, 2). Untuk mengetahui faktor apa yang mendukung 
dan menghambat Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di 
Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa.   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif analisis, dengan pendekatan komunikasi organisasi dan adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, FGD (Forum Group Discusion) 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ada beberapa bentuk kegiatan Al-
Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa yaitu: melaksanakan kegiatan senam pernafasan, 
melakukan pengajian dan dzikir bersama, melakukan kegiaan maulid Nabi besar 
Muhammad saw, dan juga kegiatan bersih-bersih lingkungan. Adapun faktor yang 
mendukung yaitu adanya kerjasama antara anggota dengan masyarakat, serta faktor 
penghambat Al-Ikhlas Cendana yaitu adanya faktor bahasa seperti kurangnya 
masyarakat yang pahaman dengan bahasa Makassar, faktor sarana dan prasarana 
yang tidak memadahi, keadaan penduduk yang masih banyak melakukan pemujaan 
seperti mengadakan acara makan-makan di sebuah pemakaman. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan mampu memberikan konstribusi 
kepada masyarakat guna untuk menambah wawasan tentang ajaran agama Islam, 
agar tidak adalagi keyakinan atau pemahaman yang disalah tafsirkan oleh 






A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial, ia tidak bisa hidup dan berkembang tanpa 
adanya bantuan dari orang lain atau dikenal dengan istilah bermasyarakat atau 
bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang tertentu. Untuk 
mengarahkan supaya kerjasama antara individu maka diperlukan suatu wadah yang 
disebut organisasi. 
Organisasi adalah setiap bentuk kerjasama antara manusia yang terikat oleh 
suatu ketentuan yang bermaksud untuk mencapai tujuan bersama.
1
 Dengan demikian 
dalam mempererat silaturrahim masyarakat maka diperlukan adanya organisasi yang 
matang sehingga hubungan silaturrahim dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Disinilah letak urgensi organisasi untuk menghubungkan tali silaturrahim melalui 
beberapa kegiatan yang sering dilaksanakan. Maka dapat dipertimbangkan kegiatan-
kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan silaturrahim. 
Organisasi Al-Ikhlas Cendana merupakan suatu organisasi da’wah dan 
perjuangan yang mempunyai misi “amar ma’ruf nahi mungkar”di tengah 
masyarakat. Dengan melalui organisasi ini diharapkan akan lahir gagasan dan 
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Muh. Arni, Komunikasi Organisasi  (Cet. 10; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 23 
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amaliah nyata yang manfaatnya bukan hanya dirasakan oleh masyarakat yang 
menjadi anggota, namun juga bagi masyarakat lain serta umat Islam pada umumnya.  
Organisasi Al-Ikhlas Cendana juga merupakan salah satu organisasi atau 
perguruan dimana dalam organisasi tersebut terdapat beberapa kegiatan rutin yang 
sering dilakukan seperti, kegiatan senam pernapasan dan majelis dzikir. Senam 
pernapasan ini bukanlah senam pernapasan dalam artian olah raga yang sering kita 
lakukan. Namun, senam pernapasan di sini yang dimaksud adalah sebagai olah raga 
untuk mencapai kebugaran jasmani. 
Senam pernapasan Al-Ikhlas adalah senam dalam pengertian yang luas atau 
lebih tepat disebut senam utuh karena dilakukan dalam bentuk olah diri secara utuh 
rohaniyah dan jasmaniyah.
2
Dengan melalui kegiatan senam pernapasan dan majelis 
dzikir inilah, seseorang dapat merasakan ketenangan jiwa dan kesehatan baik jasmani 
maupun rohani. Serta dapat pula terjadi suatu hubungan silaturrahim baik sesama 
anggota maupun masyarakat. 
Di perguruan inilah kita diajarkan untuk menyeimbangkan kedua hal tersebut 
dengan melakukan senam pernafasan yang diimbangi dengan dzikir. Saat melakukan 
senam pernapasan kita akan mendapatkan kesehatan jasmaniah, dan saat melakukan 
dzikir kita akan mendapatkan ketenangan rohaniah. Dengan membiasakan diri 
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melakukan dzikir maka dalam melakukan sesuatu kita senantiasa akan mengingat 
Allah swt sehingga dapat terhindar dari godaan syaithan dan sifat-sifatnya.
3
 
Dalam pembahasan hakiki perguruan ini adalah perguruan yang membina 
para anggotannya untuk melakukan latihan senam pernapasan dan dzikir menuju 
kemurnian tauhidullah melalui pembangunan dan pemeliharaan kesadaran kelemahan 
diri dihadapan Allah swt. Menjaga kemurnian tauhid bukanlah suatu jalan yang lurus 
dan mulus, dalam hal ini syaithan selalu berusaha menghalangi setiap mereka yang 
akan mendalami dan mengamalkan secara konsistensi perintah Allah swt. Karena itu 
setiap anggota perguruan Al-lkhlas juga senantiasa sadar bahwa ia selalu berhadapan 
dengan syaitan sebagai musuh utamanya, dengan segala kekuatan dan sifat-sifatnya. 
Organisasi ini merupakan perguruan yang melatih anggotanya melakukan 
senam pernapasan yang dipadukan dengan dzikir. Senamnya dilakukan dalam 10 
jurus yang setiap jurusnya mempunyai makna tersendiri, mempunyai kriteria 
kelulusan, serta tingkatan. Dalam setiap melakukan gerakan jurus terkandung makna 
keikhlasan, di mana saat memulai para anggota diwajibkan untuk berserah diri 
dihadapan Allah swt. Dalam pengambilan napas terkandung kalimat dzikir dan saat 
menarik dan melepaskan nafas harus dengan keihlasan karena Allah swt. 
Perguruan ini mempunyai banyak manfaat di antaranya manfaat kesehatan, 
spiritual dan sosial. Manfaat kesehatannya didapat dari setiap gerakan dalam jurus 
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yang diajarkan. Dengan melakukan senam pernapasan ini para anggotannya yang 
melakukan secara rutin akan terhindarkan dari penyakit. Lebih dekat dengan allah swt 
karena di dalam perguruan ini kita diajarkan untuk memperkuat keimanan dengan 
terhindar dari godaan-godaan syaithan. Dengan iman yang kuat, dan dapat 
menghindari godaan syaithan maka dalam mencari rezeki akan lebih diperlancar oleh 




Silaturrahim adalah salah satu di antara ajaran agama Islam yang sangat 
bernilai tinggi, ini dimaksud untuk menjaga keharmonisan hubungan antara sesama 
manusia. Apakah dalam bentuk hubungan kekerabatan tetangga maupun 
persaudaraan, bahkan turut pula membawa efek yang sangat positif bagi pribadi 
orang yang melakukannya. 
Silaturrahim merupakan salah satu perwujudan dari pada perintah ajaran 
agama Islam yaitu “hablun minannass” menjalin hubungan horisontal dengan sesama 
manusia. 
Hubungan yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat dapat terjadi 
apabila silaturrahim dapat terjalin dengan baik, oleh karena itu hubungan yang 
harmonis terlebih-lebih ditekankan lagi terhadap keluarga, kemudian tetangga dan 
sahabat, serta anggota masyarakat lainnya. Islam menghendaki hubungan kasih 
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sayang, karena dapat membina persaudaraan dan dapat mewujudkan persatuan dan 
menghilangkan permusuhan.  
Silaturrahim dianggap sebagai salah satu kebutuhan pokok yang tidak boleh 
diabaikan. Jika sehari saja salah seorang sahabat tidak kelihatan, maka sahabat 
lainnya akan saling bertanya. Begitulah keadaan pada waktu itu, sehingga perasaan 
solidaritas tetap terbina dan lestari adanya. Ternyata keadaan ini telah diwarisi oleh 
masyarakat Islam yang berorganisasi, yang pada umumnya telah mampu melahirkan 
dan memperkuat perasaan sepenanggungan atau perasaan solidaritas antara 
masyarakat. Mereka tetap memperlihatkan perasaan solidaritas serta kebersamaan 
yang kuat dan juga memperlihatkan sikap ramah dan lembut, serta mereka yakin 
bahwa dengan cara semacam inilah saudara bertambah banyak dan bertambah dekat.
5
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dipahami bahwa perlu adanya 
strategi agar hubungan silaturrahim tetap tejalin dan semakin erat. Oleh karena itu, 
calon peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Al-
Ikhlas Cendana dalam Mempererat Silaturrahim Masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa”. Dengan harapan agar melalui organisasi ini, dapat 
menjadi salah satu wadah untuk mempererat hubungan silaturrahim masyarakat. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Sebagai upaya untuk memudahkan dan mengarahkan pemahaman tentang 
judul, maka penulis akan menguraikan beberapa makna yang menjadi unsur-unsur 
pokok dalam pembentukan judul “Strategi Organisasi Al-Ikhlas Cendana dalam 
Mempererat Silaturrahim Masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa” 
sebagai berikut: 
1.  Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), adalah taktik 
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam mencapai suatu maksud. Jadi 
strategi adalah rangkaian keputusan dan tindakan untuk mencapai suatu maksud 
dalam pencapaian tujuan organisasi.
6
 
2. Organisasi adalah sistem hubungan yang bersifat struktur yang 
mengkordinasi usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap 
organisasi memerlukan kordinasi supaya masing-masing bagian dari organisasi 
bekerja menurut semestinya dan tidak mengganggu bagian lainya. Tanpa kordinasi, 
sulitlah organisasi itu berfungsi dengan baik.
7
 
3. Al-Ikhlas adalah berlandaskan pada makna dari surah Al-Ikhlas yang di 
dalamnya memerintahkan kita agar bertakwa kepada Allah swt, tempat meminta 
hanya kepada Allah, meyakini bahwa Allah tidak beranak dan diperanakkan, tidak 
ada tuhan selain Allah swt. Sehingga anggota dalam perguruan ini diajarkan untuk 
                                                          
6
Juansha Yudystira, Strategi Komunikasi Organisasi dalam Membangun Semangat Kerja 
Tenaga Pengajar “Study Pada Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjamada Indonesia” (Makassar: 
UIN Alauddin, 2013), h. 20 
7
A.W. Widjaja, Kelembagaan dan Organisasi (Cet. 1;  Jakarta: PT Bina Aksara, 1988), h. 31. 
7 
 
tetap menjaga hubungan silaturrahim sesama masyarakat dan lebih memperkuat 
imannya agar dapat menghindari sifat kemusyrikan dan sifat meminta selain Allah 
swt. Itulah yang kemudian menjadi landasan perguruan ini diberi nama perguruan 
senam pernafasan Al Ikhlas Cendana agar para anggota dari perguruan ini dapat 
menerapkan sikap Ikhlas dalam kehidupan seahari- hari.
8
 
4. Sedangkan Cendana merupakan singkatan dari central dunia dan akhirat 
yang dimaksud agar semua anggota perguruan ini sadar akan adanya hari pembalasan 
di akhirat nantinya. 
5. Al-Ikhlas Cendana merupakan salah satu perguruan yang ada di Sulawesi 
Selatan, yang bergerak terutama dalam olah tubuh dan olah pernafasan yang dilandasi 
dengan dzikir serta keterampilan bela diri terhadap berbagai bentuk kekuatan dan 
sifat syaitan sebagai musuh utamanya. Dalam artian para anggota dari perguruan ini 
diajarkan untuk bagaimana melawan bentuk kekuatan dan sifat syaitan dengan 




6. Silaturrahim adalah salah satu di antara ajaran agama Islam yang sangat 
bernilai tinggi, ini di maksud untuk menjaga keharmonisan hubungan antara sesama 
manusia. Apakah dalam bentuk hubungan kekerabatan tetangga maupun 
persaudaraan, bahkan turut pula membawa efek yang sangat positif bagi pribadi 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana strategi 
silaturrahim yang terdapat dalam Al-Ikhlas Cendana ? 
 Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kegiatan Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat 
silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa ? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten 
Gowa ? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Pada lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
calon peneliti belum menemukan penelitian yang mengkaji tentang perguruan Al-
Ikhlas Cendana sebelumnya. Namun, dari hasil penelusuran ada salah satu peneliti di 
luar dari (UIN Alauddin) yang menjadikan Al-Ikhlas Cendana sebagai objek 
penelitian, dan ditemukan juga salah satu penelitian yang berbeda dengan penelitian 
yang akan dibahas yaitu: 
1. Senam Pernafasan dan Majelis Dzikir Al-Ikhlas Cendana di Sulawesi Selatan 
(1989-2013) oleh Muchlis, seorang mahasiswa jurusan Pendidikan Sejarah (UNM 
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Makassar), yang meneliti pada tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian 
sejarah yang bersifat deskriptif analisis. 
2. Strategi Komunikasi Organisasi dalam Membangun Semangat Kerja Tenaga 
Pengajar (Study Pada Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjamada Indonesia) oleh 
Juansah Yudystira, seorang mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi (UIN Alauddin 
Makassar), yang meneliti pada tahun 2013. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif. 
 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang ada di atas terdapat pada 
objek yang diteliti, yakni tentang strategi Al-Ikhlas Cendana. Kemudian letak 
perbedaannya, selain dari Al-Ikhlas Cendana yang diteliti, peneliti nomor (1) di atas 
lebih memfokuskan pada sejarah berdirinya organisasi Al-Ikhlas Cendana dengan 
menggunakan pendekatan sejarah yang bersifat deskriptif analisis. Sementara 
penelitian nomor (2) memfokuskan kepada strategi komunikasi organisasi dalam 
membangun semangat kerja tenaga pengajar pada bimbingan belajar PT Gadjamadah 
Indonesia dengan menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Sedangkan pada penelititan ini, yang akan diidentifikasikan yaitu strategi 
Al-Ikhlas Cendana serta faktor yang mendukung dan menghambat Al-Ikhlas Cendana 







E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1). Untuk mengetahui bentuk kegiatan Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat 
silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa. 
2). Untuk mengetahui faktor apa yang mendukung dan menghambat Al-Ikhlas 
Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa. 
Adapun manfaat dari penelitian yang mengkaji tentang Strategi Al-Ikhlas 
Cendana dalam Mempererat Silaturrahim Masyarakat di Kelurahan Paccinongan 
Kabupaten Gowa yaitu sebagai berikut: 
1). Sebagai salah satu sumber yang dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang 
mampu menambah ilmu pengetahuan terkait tentang strategi Al-Ikhlas 
Cendana yang pernah ada di Provinsi Sulawesi-Selatan. 
2). Memperkaya khasanah kepustakaan tentang kelembagaan dan organisasi, 
khususnya di daerah Sulawesi Selatan yang membahas tentang strategi Al-
Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa. 
3). Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang 










A.  Tinjauan tentang Strategi Komunikasi Organisasi 
1.  Pengertian Strategi 
Strategi organisasi pada dasarnya memiliki srategi-strategi tersendiri dalam 
memajukan organisasi mulai dari strategi sederhana sampai pada strategi-strategi 
brilian. Aktivitas strategi pada setiap lembaga atau organisasi yang pada umumnya 
berkaitan dengan usaha mengembangkan suatu tim kerjasama atau kelompok orang 
dalam suatu kesatuan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena itu setiap 
bentuk kerja sama sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu memerlukan 
strategi. Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah taktik untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam mencapai suatu maksud. Jadi strategi 




Menurut Siagian dalam bukunya manajemen strategi, bahwa strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak 
dan implementasi oleh seluruh jajaran atau organisasi dalam rangka pencapaian 
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tujuan organisasi tersebut. Menurut Philip Kotler, strategi adalah wujud rencana yang 
terarah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Basus swasta, 
strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk pencapaian tujuan. Strategi juga 
didefinisikan sebagai suatu proses yang menentukan arah yang perlu dituju oleh 
organisasi untuk memenuhi misinya.
2
 
Fungsi pokok atau tahapan-tahapan dalam strategi, yaitu suatu proses dari 
tindakan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a). Perencanaan (planning). 
Perencanaan yang mencakup penetapan tujuan dan standar, penentuan dan 
prosedur, pembuatan rencana serta ramalan (prediksi) yang diperkirakan akan terjadi. 
Perencanaan merupakan proses untuk menentukan tujuan yang akan dicapai serta 
langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapainya. Lewat perencanaan, 
seorang manajer mengidentifikasikan hasil kerja yang diinginkan, serta 
mengidentifikasikan cara-cara untuk mencapainya.
3
 
Hampir setiap lembaga memiliki perencanaan, perencanaan tersebut terkait 
dengan tujuan dasar yang ingin dicapai oleh lembaga. Perencanaan dibuat sebagai 
upaya untuk merumuskan apa yang sesungguhnya ingin dicapai oleh sebuah lembaga 
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atau perusahaan, serta bagaimana sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat 
diwujudkan melalui serangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu.
4
 
Lembaga atau perusahaan yang tidak menjalankan perncanaan sangat 
mungkin mengalami ketidak berhasilan dalam pencapaian tujuan, karena bagian-
bagian dari perusahaan tersebut, bekerja secara sendiri-sendiri tanpa ada arahan yang 
jelas. 
b). Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian merupakan proses pemberian tugas, pengalokasian sumber 
daya serta pengaturan kegiatan secara terkordinasi kepada setiap individu dan 
kelompok untuk menetapkan rencana. Fungsi pengorganisasian di sini meliputi 
pemberian tugas yang terpisah kepada masing-masing pihak, membentuk bagian, 
mendelegasikan, dan menetapkan jalur suatu wewenang tanggung jawab dan sistem 
komunikasi, serta mengkordinasikan kerja setiap anggota lembaga maupun karyawan 
perusahaan. Didalam sutu tim kerja yang solid dan terorganisasi.
5
 
Dalam proses pengorganisasian, manajer mengalokasikan keseluruhan sumber 
daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan suatu kerangka 
kerja organisasi tertentu. Kerangka kerja organisasi tersebut, disebut sebagai desain 
organisasi. Bentuk dari kerangka kerja organisasi dinamakan dengan struktur 
organisasi. Struktur organisasi pada dasarnya merupakan desain organisasi di mana 
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manajer melakukan alokasi sumber daya organisasi, terutama yang terkait dengan 
pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki organisasi, serta bagaimana 
keseluruhan kerja tersebut dapat dikordinasikan dan dikomunikasikan.
6
 
Pengorganisasian merupakan kelanjutan dari fungsi perencanaan di mana 
tujuan perusahaan ditetapkan dan sumber daya perusahaan diarahkan untuk mencapai 
tujuan. 
2.  Pengertian Komunikasi Organisasi 
 Komunikasi menurut istilah yaitu (communication), berasal dari  bahasa 
latin communicatus yang berarti “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan 
demikian, kata komunikasi menurut kamus bahasa mengacu pada suatu upaya yang 
bertujuan untuk mencapai kebersamaan.
7
 
 “Menurut Webster New Collogiate Dictionary, dijelaskan bahwa komunikasi 
adalah suatu proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem 
lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku”. 
 
“Hovland, Janis dan Kelley menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu 
proses melalui seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya 
dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku 
orang-orang lainnya (khalayak)”. 
 
 Sedangkan istilah organisasi berasal dari bahasa latin organizare, yang secara 
harfiah berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling bergantung. 
 “Everet M. Rogers, mendefinisikan organisasi sebagai suatu sistem yang 
mapan dari mereka yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersam, melalui 
jenjang kepangkatan dan pembagian tugas”. 
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 Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan 
organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 
Komunikasi terbagi atas dua yaitu: 
a). Komunikasi Formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu 
sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi, yang isinya berupa 
cara kerja didalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang 
harus dilakukan dalam organisasi.
8
  
b). Komunikasi Informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 




Komunikasi dalam organisasi juga dapat diartikan sebagai komunikasi di 
suatu organisasi yang dilakukan pimpinan, baik dengan para karyawan maupun 
dengan khalayak yang ada kaitannya dengan organisasi, dalam rangka pembinaan 
kerja sama yang serasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi.
10
 
“Organisasi menurut Dann Sugandha adalah kumpulan orang-orang yang 
menundukkan diri pada kepentingan bersama, mengadakan interaksi dan 
bekerjasama, secara teratur. Sehingga mencapai tujuan bersama dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan mengatasi keterbatasan kemampuan pribadi 
anggota masing-masing”.11 
 
                                                          
8
Joseph  A. Devito, Komunikasi antar Manusia (Edisi, 5; Jakarta: Professional Books, 1997), 
h. 340 
9
 Joseph A. Devito, Komunikasi antar Manusia, h. 340 
10
Effendy, Komunikasi Organisasi, h. 214 
11
Dann Sugandha, Organisasi, Komunikasi dan Tehnik Memberi Perintah (Bandung: CV. 
Sinar Baru, 1996), h. 19 
16 
 
Organisasi bisa dikatakan sebagai sebuah kelompok individu yang di 
organisasikan untuk mencapai tujuan tertentu, jumlah individu sangat bervariasi satu 
organisasi ke organisasi lainnya. Ada yang beranggotakan tiga atau empat orang 
bekerja dengan kontak yang sangat dekat, yang lainnya memiliki seribu karyawan 
tersebar di seluruh dunia. 
“Menurut Wiranto komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 
berbagai pesan di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu 
organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. 




Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan 
organisasi dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantungan satu dengan 
yang lainnya, baik formal maupun informal untuk mengatasi lingkungan yang tidak 
pasti atau selalu berubah-ubah dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuannya.
13
 
Adapun fungsi komunikasi dalam organisasi yaitu sebagai berikut: 
a). Informatif 
Pimpinan dan anggota organisasi membutuhkan banyak sekali informasi untuk 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Informasi tersebut berkaitan dengan upaya 
organisasi untuk mencapai tujuannya.
14
 
b).  Fungsi Regulatif  
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 Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi. 
c).  Persuasif  




d). Integratif  
  Dengan adanya komunikasi, organisasi yang terbagi menjadi beberapa bagian atau 
departemen akan tetap merupakan satu kesatuan yang utuh dan terpadu.
16
 
3.  Proses Komunikasi dalam Organisasi. 
Dalam komunikasi terdapat dua proses komunikasi dalam organisasi yaitu: 
a).  Proses Komunikasi Internal 
 Merupakan pertukaran gagasan di antara Pembina dan anggota dalam suatu 
organisasi, dalam struktur lengkap yang khas disertai pertukaran gagasan secara 




b). Proses Komunikasi Eksternal 
 Yaitu komunikasi antara pimpinan organisasi dengan khalayak audience di luar 
organisasi. 
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4.   Prinsip-Prinsip Organisasi. 
Dalam pengolahan sebuah organisasi hal yang sangat perlu menjadi fokus 
perhatian adalah prinsip-prinsip yang harus dijadikan pola dasar sebuah organisasi, 
kehadirannya semakin menjadi sebuah kebutuhan kalau pelaksanaan kegiatan selalu 
ada tuntutan kerja secara kolektifitas. Oleh karena itu prinsip-prinsip tersebut menjadi 
acuan untuk terlaksananya program-program kegiatan (rencana kerja) dalam rangka 
tercapainya tujuan organisasi itu sendiri.
18
 
Sukses tidaknya administrasi dan manajemen dalam melaksanakan fungsi 
pengorganisasian dapat dilihat dan dinilai dari kemampuannya untuk menciptakan 
organisasi yang baik. Organisasi yang baik adalah suatu organisasi yang berpegang 
teguh kepada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a).  Adanya tujuan yang jelas. 
b).  Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap orang di dalam organisasi yaitu: 
1. Mengetahui apa yang diharapkan oleh organisasi dari masing-masing mereka; 
2. Dapat memahami apa yang dapat mereka harapkan dari organisasi; 
3. Dapat menilai apakah tujuan organisasi itu selaras dengan tujuan pribadi 
mereka; 
4. Jika belum selaras, mereka dapat memutuskan apakah berusaha untuk 
menyelaraskan atau tidak, atau akan meninggalkan organisasi tersebut;
19
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dikatakan bahwa prinsip adalah 
dasar berfikir, bertindak dan sebagainya.
20
 
Menurut A.M. Williams dalam “Organization of Canadian Government 
Administration” (1965), menyatakan prinsip organisasi meliputi: 
a). Prinsip Tujuan 
 Prinsip tujuan ini memiliki makna bahwa terbentuknya sebuah organisasi 
haruslah didasari oleh adanya sebuah tujuan. Bukanlah sebuah organisasi apabila 
organisasi tersebut tidak memiliki tujuan, contohnya: adalah muhammadiyah yang 
memiliki tujuan untuk “menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga 
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. 
b). Prinsip Skala Hirarkhi 
 Skala hirarkhi memiliki makna berupa tingkatan kepemimpinan. Dalam 
sebuah organisasi diperlukan garis kepemimpinan yang terstruktur dengan baik dan 
rapi dari pimpinan utama hingga para pelaksana. Dengan adanya tingkatan dalam 
system kepemimpinan maka akan mempermudah pembagian wewenang dan 
tanggung jawab, dan akan menunjang efektivitas jalannya organisasi secara 









R. Wayne Pace dan Don. F. Faules, Komunikasi Organisasi, h. 45. 
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c). Prinsip Kesatuan Perintah 
 Kesatuan perintah memiliki makna yaitu seorang anggota organisasi hanya 
menerima perintah atau bertanggung jawab kepada seorang atasan saja. Sehingga 
dalam prinsip ini pimpinan berperan penting karena pimpinan memiliki kewajiban 
untuk mengawasi setiap kebijakan yang muncul di bawah kepemimpinanya.
22
 
d). Prinsip Pertanggung Jawaban 
Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa setiap pegawai memiliki kewajiban untuk 
menjalankan tugasnya. Pegawai atau anggota harus bertanggung jawab sepenuhnya 
pada atasan. 
e). Prinsip Pembagian Pekerjaan 
Untuk mencapai tujuannya, sebuah organisasi melakukan berbagai aktivitas 
atau kegiatan. Agar kegiatan tersebut dapat berjalan optimal maka dilakukan 
pembagian tugas atau pekerjaan (job description) yang didasarkan kepada 
kemampuan dan keahlian dari masing-masing pegawai maupun anggota organisasi. 
Kejelasan dalam pembagian tugas juga akan menimbulkan kejelasan dalam 
pendelegasian wewenang, pertanggung jawaban, serta menunjang efektivitas jalannya 
organisasi. Dalam pembagian kerja seorang pimpinan mempunyai kewenangan untuk 
memberikan perintah atau tugas terhadap pegawai.
23
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f). Prinsip Kepemimpinan 
 Memiliki sebuah system yang baik tidaklah cukup bagi sebuah organisasi 
untuk meraih tujuan yang dicita-citakan, ini disebabkan organisasi membutuhkan 
sebuah kepemimpinan yang baik, maka ini akan berdampak positif bagi 
perkembangan organisasi tersebut karena menjadi motivasi bagi para bawahannya 
maupun anggotanya untuk turut memberikan konstribusi maksimal dalam 
mewujudkan tujuan organisasi, atau dengan kata lain organisasi mampu menjalankan 




5.   Tujuan Komunikasi Organisasi 
Tujuan komunikasi organisasi antara lain untuk memberikan informasi baik 
kepada pihak luar maupun pihak dalam, memanfaatkan umpan balik dalam rangka 
proses pengendalian manajemen, mendapat pengaruh, alat untuk memecahkan 
persoalan, untuk pengambilan keputusan, mempermudah perubahan-perubahan yang 
akan dilakukan, mempermudah pembentukan kelompok-kelompok kerja serta dapat 
dijadikan untuk menjaga pintu keluar masuk dengan pihak-pihak luar organisasi.
25
 
 Dalam komunikasi organisasi cenderung menggunakan komunikasi verbal 
dan komunikasi non verbal, yaitu: 
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a). Komunikasi Verbal 
 Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator 
kepada komunikan dengan cara tertulis maupun lisan. Karena kenyataannya 
ide-ide pemikiran atau keputusan lebih mudah disampaikan secara verbal 
dibandingkan dengan non verbal sehingga komunikasi dapat lebih mudah 
memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator. Contoh 
komunikasi verbal secara lisan, dapat melalui media seperti seseorang yang 
sedang bercakap melalui telepon. Sedangkan secara tertulis melalui media 
berupa surat, lukisan, grafik dan sebagainya.
26
 
b). Komunikasi Non Verbal 
Yang dimaksud dengan komunikasi non verbal merupakan penciptaan dan 
pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi 
menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak 
mata, ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan.
27
 
Komunikasi verbal tidak akan efektif hanya karena komunikasinya tidak 
menggunakan komunikasi non verbal dalam waktu yang bersamaan. Melalui 
komunikasi non verbal orang bisa menarik suatu kesimpulan tentang berbagai macam 
perasaan orang, baik rasa senang, benci, cinta, kangen tanpa harus mengatakannya. 
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B.  Pengertian dan Urgensi Silaturrahim dan Tujuannya 
1.   Pengertian Silaturrahim 
Mengenai pengertian silturrahim ini, dapat dilihat dari dua segi yaitu menurut 
bahasa dan menurut istilah.
28
 
a).  Menurut bahasa 
Pada bagian terdahulu, telah diterangkan bahwa kata “silaturrahim” dibentuk 
oleh dua kata yaitu kata تلص kata محر. Kata تلص berarti perhubungan, pertalian dan 
pemberian. Dan kata محر berarti kasih sayang, penuh kecintaan. 
b). Menurut istilah 
Pengertian silaturrahim menurut istilah, penulis akan mengemukakan 
beberapa pendapat para ahli sebagai berikut: 
1.  Menurut Moh. Nashir bahwa silaturrahim adalah berbuat baik serta kasih 
sayang kepada keluarga yang terdekat maupun yang jauh, serta membantu 
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. 
2.   Sedangkan menurut H. Yusran Ilyas bahwa silaturrahim adalah upaya kunci 
dalam menciptakan kelurga atau familiar yang ke bukit sama mendaki, 
keluarga yang harmonis. 
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3. Abd. Hamid Asfar mengatakan bahwa silaturrahim dan kasih sayang, 
merupakan ciri khas seorang mukmin yang bertaqwa yang harus diwujudkan 




Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat dipahami 
bahwa silaturrahim merupakan suatu jalinan kasih sayang di antara sesama umat 
manusia, baik  berupa perkataan, perbuatan, maupun sikap tanpa memandang 
diskriminasi sosial dan bertujuan untuk tetap terciptanya kerukunan dan kedamaian 
lahir batin berdasarkan ketulusan hati. 
2). Tujuan Silaturrahim 
Menyambungkan kekerabatan sesama manusia dengan penuh kasih sayang 




Di dalam Al-Qur‟an banyak dijumpai isyarat nash-nash yang berhubungan 
dengan silaturrahim tersebut, sekaligus menjadi dasar dan tujuan dalam Islam. Seperti 
isyarat yang terdapat dalam firman Allah (QS. An-Nisa/4 : 1). 
                        
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“Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (periharalah) hubungan silaturrahmi. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.31 
 
Didalam surah An-Nisa mengajak agar senantiasa menjalin hubungan kasih 
sayang antara seluruh manusia. Karena itu, ayat ini walau turun di Madinah yang 
biasanya panggilan ditujukan kepada orang yang beriman ya ayyuha alladzina 
amanu, demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia yang 
beriman dan yang tidak beriman. Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, yakni Adam atau jenis 
yang sama, tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan antara seorang manusia dan 
yang lain, dan Allah menciptakan darinya, yakni dari diri yang satu itu pasangannya, 
dari diri keduanya, yakni dari Adam dan istrinya atau dari lelaki dan perempuan yang 
berpasangan itu Allah memperkembangbiakkan laki-laki yang banyak dan perempuan 
pun demikian. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (periharalah) hubungan silaturrahmi. 
Jangan putuskan hubungan tersebut karena apapun yang terjadi sesungguhnya Allah 
terus-menerus, sebagaimana dipahami dari kata (ناك( kana-maha mengawasi kamu.32 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, ayat ini sebagai pendahuluan untuk 
mengantar lahirnya persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu-membantu 
dan saling menyayangi karena semua manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada 
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perbedaan antara lelaki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak 
beragama. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam 
masyarakat serta saling menghormati hak-hak asas manusia.
33
 
Perintahnya untuk bertakwa kepada Allah (مكبر) robbakum, tidak 
menggunakan Allah untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik karena 
Allah yang memerintahkan ini adalah rabb, yakni yang memelihara dan 
membimbing, serta agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan 
oleh Allah yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang selalu menginginkan 
kedamaian dan kesejahteraan bagi semua mahluk. Disisi lain, pemulihan kata itu 
membuktikan adanya hubungan antara manusia dan Allah yang tidak boleh diputus. 
Hubungan manusia dengannya itu sekaligus menuntut agar setiap orang senantiasa 
memelihara manusia dan sesamanya.
34
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa setiap manusia ditekankan untuk 
tetap berusaha menjaga keutuhan silaturrahim. Ini berarti bahwa perintah 
silaturrahim, disamping bertujuan untuk saling isi mengisi dalam hal kebutuhan juga 
bertujuan untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan dalam tubuh umat Islam.
35
 
Sehubungan dengan hal tersebut, Muhammad Al-Gazali mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut: Islam adalah agama yang dilandasi persatuan dan kasih 
sayang. Kecenderungan untuk saling mengenal di antara sesama manusia ditekankan. 
                                                          
33
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 397.  
34
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 398. 
35
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 399.  
27 
 
Islam bukanlah agama yang didasarkan pada hubungan liar yang tidak mengenal 




Hal ini dapat dipahami bahwa tujuan silaturrahim adalah disamping untuk 
menumbuhkan rasa persaudaraan juga menggalang rasa kesatuan dan persatuan 




3). Hikmah dan Pentingnya Silaturrahim 
 Silaturrahim adalah salah satu sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. 
Karena dalam silaturrahim banyak terkandung akan berbagai hikmah silaturrahim dan 
juga keutamaan silaturrahim itu sendiri. Sebagai manusia yang dijadikan sebagai 
mahluk sosial tentunya berhubungan dengan manusia lainnya tak akan terlepas dalam 
kehidupan sehari-hari. Kita tak akan mungkin bisa hidup sendiri, karena kita akan 
selalu membutuhkan pertolongan orang lain.
38
 
Bersilaturrahim merupakan satu dari akhlak seorang muslim, Allah swt telah 
menyeru hambanya berkaitan dengan menyambung tali silaturrahim. Sebagaimana 
firman Allah dalam (QS. Ar-Ra‟d/13 : 21). 
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“Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 




Silaturrahim merupakan ibadah yang sangat mulia, mudah dan membawa 
berkah, kaum muslimin hendaknya tidak melalaikan dan melupakannya.Karena itu 
merupakan ibadah yang paling indah berhubungan dengan manusia, sehingga perlu 
meluangkan waktu untuk melaksanakan amal sholeh ini.
40
 
 Allah swt telah menyeru hambanya berkaitan dengan menyambung tali 
silaturrahim dalam sembilan belas ayat dalam Al-Quran. Dan Allah swt 
memperingatkan orang yang memutuskannya dengan laknat dan adzab. Sebagaimana 
Allah berfirman dalam (QS.Muhammad/ 47: 22). 
                                                                                                                                         
                       
 
Terjemahnya: 
“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan?”.41 
 
Sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah (QS. Muhammad/ 47: 23). 
 
                 
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“Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah; lalu dibuat tuli(pendengarannya) 
dan dibutakan penglihatannya”.42 
 
Keengganan dan kelesuan orang-orang yang mengaku beriman untuk 
berperang atau melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah saw, menimbulkan 
kerugian dan bencana bukan saja bagi diri mereka, tetapi juga masyarakat luas. Dari 
sini, ayat di atas mengecam mereka dalam bentuk pertanyaan diiringi dengan 
ancaman. Allah berfirman: Maka apakah kiranya kamu, wahai para munafik atau 
kaum lemah iman,jika kamu berkuasa dan menjadi tokoh-tokoh masyarakat, sedang 
kamu berpaling dari tuntutan Allah dan enggan bersabar dalam perjuangan, kamu 
akan senantiasa merusak di muka bumi dengan melakukan pertumpahan darah, 
berlaku tidak adil, menerima suap, dan memutuskan secara amat tegas dan berkali-
kali hubungan kekeluargaan kamu? Tentu saja hal ini buruk bagi kamu dan 
masyarakat seluruhnya. Karena itu, kami menyatakan bahwa ketaatan kepada Allah 
dan Rasul-Nya yang terbaik bagi semua pihak.
43
 
Setelah menjelaskan dampak buruk dari sikap orang-orang enggan berjuang 
dan memperkenankan tuntunan agama, Allah berpaling dari mereka sebagai pertanda 
murka-Nya dan mengarahkan firman-Nya kepada kaum mukminin dengan 
menyatakan bahwa: Mereka itulah yang sungguh jauh dari kebenaran dan kebajikan 
yang merupakan orang-orang yang dikutuk Allah, yakni dijauhkan dari perolehan 
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rahmat-Nya, maka sebagai akibat dari kutukannya dia yang Mahakuasa itu menulikan 
telinga mereka dan membutakan pandangan mata hati mereka sehingga mereka tidak 
mampu mendengar petunjuk dan tidak pula berhasil menemukan jalan kebahagiaan.
44
 
Ada juga ulama yang memahami kata (متيل وت) tawallaitum dalam arti berpaling dalam 
tuntunan Allah. Thahir Ibn „Asyur menulis bahwa kaum munafik enggan berperang 
dengan alasan: “Mengapa kita harus membunuh keluarga kita sendiri?” Ayat ini 
mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: “Kemungkinan besar jika kamu 
berpaling dari tuntunan Al-Quran kamu, dan melakukan perusakan di bumi dan 
memutuskan hubungan silaturrahim, walau kamu menyatakan bahwa keberpalingan 
dan keenggan kamu berperang demi memelihara keluarga kamu.
45
 
Ayat di atas menjatuhkan kutukan kepada mereka yang melakukan perusakan 
di bumi serta memutuskan hubungan silaturrahim, serta menjadikan keduanya 
sebagai ciri orang-orang kafir atau munafik. Seorang mukmin pastilah selalu 
berupaya menghindari kedua jenis kedurhakaan itu.
46
 
Al-Qurthubi mengemukakan bahwa rahim yang perlu disambung ada dua 
macam. Rahim khusus, yakni hubungan kekeluargaan yang berpangkal dari ayah dan 
ibu seseorang. Dan yang kedua bersifat umum, yakni hubungan yang terjalin atas 
dasar persamaan agama, ini pun tidak boleh diputuskan. Ini menuntut jalinan kasih 
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Pendapat ulama masih dapat diperluas dengan rahim sekemanusiaan, tanpa 
mempertimbangkan suku dan agama atau kepercayaan, karena kita semua berasal dari 
satu keturunan yang sama-sama ibu dan bapak kita yakni Adam dan Hawa as. 
Hubungan antara sesama manusia berdasar kemanusiaan harus tetap terjalin, tanpa 
ganggu-mengganggu. Karena, Allah tidak melarang seorang muslim berbuat baik, 
berlaku adil, bahkan memberi sebagian hartanya kepada saudaranya sekemanusiaan, 
walau mereka berbeda agama.
48
 
Memutus tali silaturrahim adalah perbuatan yang sangat dilarang dalam 
agama Islam. Oleh karena itu silaturrahim sangatlah penting di dalam agama Islam, 
sebab melalui silaturrahim kita bisa mendapat banyak hikmah dari Allah swt 
diantaranya: 
1. Mendapat ridho Allah : dalam hadist Abu Hurairah, sabda Rasulullah yang 
lain: barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah 
bersilaturrahim.” (Muttafaqun‟Alaihi). 
2. Diluaskan rezekinya: “ barang siapa yang senang dipanjangkan umurnya, 
diluaskan rezekinya, dan dijauhkan dari kematian yang buruk, maka hendaklah 
bertakwa kepada Allah dan menyambung silaturrahim.” (HR. Imam Bazar, Imam 
Hakim). 
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3. Dikenang kebaikannya: ” Barang siapa yang ingin diluaskan rezekinya atau 
dikenang bekasnya (perjuangan atau jasanya), maka hendaklah ia menghubungkan 
silaturrahim.” (HR. Muslim).49 
4. Dipanjangkan umurnya: “belajarlah dari nenek moyangmu bagaimana caranya 
menghubungkan rahim-rahim itu, karena silaturrahim menimbulkan kecintaan dalam 
keluarga, meluas rezeki, dan menunda kematian.‟ (HR. Imam Tirmidzi). 
5. Husnul Khotimah; “Barang siapa yang senang dipanjangkan umurnya, 
diluaskan rezekinya, dan dijauhkan dari kematian yang buruk, maka hendaklah 
bertakwa kepada Allah dan menyambung silaturrahim.” (HR. Imam Bazar). 
6. Membuat orang yang kita kunjungi berbahagia. Hal ini sangat sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw, yaitu: “amal yang paling utama adalah membuat seseorang 
berbahagia.” 
7. Kunci masuk surga: “Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan 
hubungan silaturrahim.” (HR. Imam Muslim).50 
 Silaturrahim penyebab datangnya hidayah (terutama jika non muslim) 
sebagaimana firman Allah swt dalam (QS. Al-Mumtahanah/ 60: 8). 
                               
                
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“ Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu, karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil”.51 
 
Ayat di atas menunjukkan pandangan sebagai yang dibutakan, sedang dalam 
menulikan tidak disebutkan telinga. Ini karena sesuatu yang dijadikan tuli hanyalah 
telinga semata-mata, berbeda dengan pembutaan, ia bisa merupakan mata kepala dan 
bisa juga mata hati. Untuk menjelaskan bahwa yang dibutakan adalah mata hati,maka 
disebutlah secara tegas Al-Abihad. Sementara ulama memahami kalimat membutakan 
pandangan pada ayat ini dalam arti tidak memahami tuntunan atau menyadari 
kebenaran karena seseorang yang buta berada dalam kebimbangan menyangkut 
sekelilingnya. Ia tidak mengetahui apa yang bermanfaat dan berbahaya kecuali 
dengan bantuan pihak lain.
52
 
Hadist dari Asma‟binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia mengatakan.“Ibuku 
datang dalam keadaan masih musyrik, di waktu perjanjian damai yang disepakati oleh 
Quraisy. Maka, aku datang kepada Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Ibuku datang dan ia ingin berbuat baik kepadanya?‟ Rasulullah berkata, Ya, berbuat 
baiklah kepada Ibumu”. [HR. Al Bukhari (5978), Muslim (2322)].53 Jadi jelas, bahwa 
berbuat baik kepada kerabat adalah suatu hal yang disyariatkan, meskipun dia non 
muslim. Dengan syarat, dia bukan orang yang memerangi agama kita dan tentunya 
tidak ada loyalitas dalam hati kita terhadap agamanya.Justru kita harapkan dengan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 605 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 477.  
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Http;//Mas-greget.blogspot.com/2013/08/11/Hikmah dan Pentingnya silaturrahmi antar 
sesama umat/ (14 Desember 2015). 
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sikap dan perilaku kita yang baik kepada orang semacam ini, menjadi sebab 




4). Efek Silaturrahim dalam Kehidupan Masyarakat 
Silaturrahim akan menciptakan dampak positif bagi setiap orang dalam 
kehidupannya apabila mereka mampu menerapkan gaya hidup yang saling 
menghargai serta tidak memandang latar belakang kehidupan masing-masing, antara 
sikaya dan simiskin, antara yang tua dan yang mudah, antara atasan dan bawahan, 
antara yang berpangkat dan yang tidak berpangkat dan sebagainya. Sehingga mereka 
saling mengulurkan tangan, saling mengerti, saling memaafkan bila terdapat 
kesalahan, saling membantu, dan sebagainya.
55
Dengan demikian akan terjalin 
persaudaraan diantara mereka dalam hubungan yang akrab. Oleh karena itu menjalin 
hubungan silaturrahim dalam kehidupan bermasyarakat itu sangat penting dan harus 
dilaksanakan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sebab manusia tidak bisa 
hidup tanpa andanya bantuan dari orang lain. Karena manusia adalah mahluk sosial, 
ia tidak bisa hidup dan berkembang tanpa adanya bantuan dari orang lain atau dikenal 
dengan istilah bermasyarakat atau bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai 
tujuan yang tertentu. 
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Anas, Silaturrahim Sebagai Media Pembinaan Ukhuwah Islamiyah “Studi Tentang 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1).  Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis atau tipe penelitian 
deskriptif analisis dengan tujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan secara 
analisis serta menginterpretasikan terkait dengan strategi Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan serta menjelaskan 
bagaimana strategi yang terdapat pada Al-Ikhlas Cendana ini, bagaimana metode 
serta faktor yang mendukung dan menghambat terjalinnya hubungan silaturrahim 
terhadap masyarakat yang diarahkan kepada metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif analisis. 
2).  Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian penulis yakni di Kelurahan Paccinongan Kabupaten 
Gowa Kecamatan Somba Opu. Lokasi ini dipilih karena letak Al-Ikhlas Cendana ini 
terletak di Kelurahan tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi organisasi yang 
dihubungkan dengan teori yang dianggap berkaitan dengan objek penelitian, 
kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum tentang strategi 
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apa yang terdapat pada Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim 
masyarakat di Kelurahan Paccinongan. 
C. Sumber Data 
a). Sumber Data Primer 
 Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung terhadap 
beberapa informan yaitu pembina, pengurus dan para anggotanya. 
 Beberapa narasumber yang ada di atas merupakan unsur penting yang dapat 
menunjang keberhasilan penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat penulis 
mengadakan pendekatan komunikasi organisasi dengan melaksanakan wawancara 
mendalam. 
b).  Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder, merupakan data tambahan yang diperoleh melalui 
telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang terdapat pada lembaga tersebut. 
D. Tehnik Pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
a).  Observasi 
 Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara melakukan 
37 
 
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti.
1
 Dalam penelitian ini 
penulis menyaksikan langsung kelapangan di mana organisasi Al-Ikhlas Cendana 
ini berlangsung. 
b). Foccus Group Discussion (FGD)  
Diskusi terarah mendalam dilakukan untuk mempertemukan informan-
informan yang memahami betul permasalahan. Kemudian melakukan diskusi 
untuk memperoleh informasi yang lebih akurat seputar permasalahan yang telah 
dirumuskan atau objek yang akan diteliti. 
 Guna untuk mendapatkan data yang akurat tentang strategi Al-Ikhlas Cendana 
dalam mempererat silaturrahim masyarakat, maka peneliti melakukan diskusi 
langsung oleh pembina, pengurus dan para anggotanya. 
c).  Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu tehnik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan ke bagian pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan 
hasil akhir penelitian.
2
 Dokumentasi yang dimaksud tentu dokumen tertulis yang 
tersedia dan gambar di mana dilaksanakannya penelitian, peneliti juga melakukan 
pengambilan gambar di suatu lapangan tempat di mana dilakukannya kegiatan 
senam penafasan dan majelis dzikir Al-Ikhlas Cendana. 
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Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga,2009), h.107 
2
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial,  h.107 
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E. Instrumen Penelitian 
 Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan penulis dalam 
mengumpulkan data di lapangan. Alat yang digunakan adalah smartphone dalam 
pengambilan data berupa gambar dan suara dari informan, selain itu alat yang 
juga digunakan dalam penelitian yakni alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Penelitian ini, penulis akan menggunakan tehnik analisis data secara induktif 
yakni dengan mengumpulkan pernyataan-pernyataan secara khusus yang akan 
menjawab rumusan masalah dari hasil penelitian. 
2. Analisis Data 
 Hal ini penulis menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis data yang 
merupakan hasil wawancara atau discussion dari para informan, dokumentasi, dan 
hasil observasi, yaitu: 
a).  Reduksi Data, yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk buku atau 
data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 




b). Display Data, yaitu penyajian data yang sudah tereduksi untuk 
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 









A. Profil Singkat dan Latar Belakang Berdirinya Al-Ikhlas Cendana di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa. 
1).  Profil Singkat Al-Ikhlas Cendana. 
Organisasi Al-Ikhlas Cendana yang berlandaskan pada makna dari surah Al-
Ikhlas yang di dalamnya memerintahkan kita agar bertakwa kepada Allah swt, tempat 
meminta hanya kepada Allah, meyakini bahwa Allah tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, tidak ada tuhan selain Allah swt. Sehingga anggota dalam perguruan 
ini diajarkan untuk lebih memperkuat imannya agar dapat menghindari sifat 
kemusyrikan dan sifat meminta selain kepada Allah swt. Itulah yang kemudian 
menjadi landasan perguruan ini diberi nama perguruan senam pernafasan Al-Ikhlas 




Sedangkan Cendana merupakan singkatan dari central dunia dan akhirat yang 
di maksudkan agar semua anggota perguruan ini sadar akan adanya hari pembalasan 
di akhirat nantinya. Dengan adanya kesadaran akan hari pembalasan di akhirat itu, 
para anggota dari perguruan ini dapat lebih taat beribadah dalam kehidupan sehari-
harinya tidak melakukan sesuatu yang dapat menjerumuskannya ke hal-hal yang tidak 
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Muhammad Ihsan (52 Tahun), Pegawai Swasta di Perusahaan Marmer, Wawancara, 
Paccinongan, 28 Januari 2016. 
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diridhohi oleh Allah swt. Seperti tidak lagi melakukan pemujaan-pemujaan ditempat 
yang dianggap sakral, tidak lagi meminum-minuman keras dan berbuat maksiat. 
2
 
2).  Latar Belakang Berdirinya Al-Ikhlas Cendana. 
Al-Ikhlas Cendana merupakan salah satu perguruan yang ada di Sulawesi 
Selatan, yang bergerak terutama dalam olah tubuh dan olah pernafasan serta 
keterampilan bela diri terhadap berbagai bentuk kekuatan dan sifat syaitan sebagai 
musuh utamanya. Dalam artian para anggota dari perguruan ini diajarkan untuk 
bagaimana melawan bentuk kekuatan dan sifat syaitan dengan melakukan senam 




Perguruan senam pernafasan Al-Ikhlas Cendana ini mulai diperkenalkan 
kemasyarakat pada awal tahun 1982 oleh bapak Drs Rustam, pada saat itu telah 
berguru di Yogyakarta dan kembali ke Makassar untuk menyebar luaskan apa yang 
didapatnya.
4
 Barulah pada tanggal 28 September 1989 perguruan ini secara resmi 
berdiri menjadi suatu organisasi perguruan yang ditandai dengan keluarnya izin 
pendirian organisasi dari pemerintahan setempat (NIPO: 
154/BINMUD/106.22.T/89),
5
 awalnya perguruan ini masih berbentuk seni bela diri 
semacam pencak silat, di mana dalam gerakannya terkandung gerakan menangkis dan 
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Muhammad Ihsan (52 Tahun), Pegawai Swasta di Perusahaan Marmer, Wawancara, 
Paccinongan, 28 Januari 2016. 
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Tim penyusun, Buku panduan Senam Pernapasan Al-Ikhlas Cendana (Gowa: Cendana, 2005 
), h. 3-7 
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Muhammad Ihsan (52 Tahun), Pegawai Swasta di Perusahaan Marmer, Wawancar, 
Paccinongan, 28 Januari 2016. 
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AD/RT Perguruan Senam Pernafasan Dan Majelis Dzikir Al Ikhlas Cendana,  Bab 1, Pasal 1 
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menyerang, barulah pada tahun 2000 perguruan ini berubah menjadi perguruan senam 
pernafasan Al-Ikhlas Cendana.
6
 Oleh karena itu Drs. Rustam mendirikan pusat 
latihan di jalan Kumala, Pa’baengbaeng Makassar yang beranggotakan lima orang 
anggota awal yang dilatih khusus untuk kemudian dijadikan sebagai pelatih. Dari 
kelima orang tersebutlah yang mendirikan cabang-cabang di berbagai kabupaten di 
Sulawesi Selatan, seperti Kabupaten Takalar yang dilatih oleh bapak Dr. Irfan, 
Kabupaten Enrekang yang dilatih oleh H. Sahar, Kabupaten Sidrap oleh H. Hansir, 




Perguruan Al-Ikhlas Cendana Cabang Kabupaten Gowa mulai diperkenalkan 
pada masyarakat Gowa yang bertempat di Kelurahan Paccinongan oleh bapak Drs. H. 
Muhammad Ihsan pada tahun 2003, secara resmi pada tanggal 03 Agustus 2004 yang 
ditandai dengan  keluarnya Surat Keputusan komposisi pengurus cabang Kabupaten 
Gowa dari Tim Pendiri Senam Pernafasan Al-Ikhlas Cendana (Nomor: 
01/CENDANA/08/2004).
8
 Beliau mendirikan tempat latihan di Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupayen Gowa, Drs. H. Muhammad Ihsan 
menganggap di kelurahan ini masyarakatnya masih belum dapat diharapkan dalam 
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hal dunia dan akhirat.
9
 
Di kalangan masyarakat setempat pada saat itu masih kental kepercayaan 
animisme dan dinamismenya yang mengarah pada kemusyrikan, di mana masyarakat 
masih banyak yang melakukan pemujaan ditempat-tempat yang dianggap sakral yang 
bersifat menyesatkan dan menduakan Allah swt. Seperti  adanya masyarakat yang 
mengadakan acara makan-makan di sebuah pemakaman yang dianggap sebagai tuan 
rumah yang dalam bahasa Makassarnya (patanna pa’rasangang) dan diberi nama 
pemakaman (tabba) yaitu karaeng. Selain itu masih ada masyarakat yang berbuat 
maksiat, seperti meminum minuman keras serta berjudi, serta masih banyak yang 
kurang motifasinya dalam beribadah, sehingga perlu ada sebuah wadah yang 
mewadahi masyarakat agar dapat kembali kejalan yang lebih baik. Dengan adanya 
perguruan ini diharapkan dapat memberikan motifasi dan membina masyarakat dalam 




Dalam pengertian yang sebenarnya, Perguruan Al-lkhlas adalah perguruan 
yang membina  para anggotanya  untuk melakukan latihan menuju kemurnian 
tauhidullah yaitu kemurnian dalam bertauhid dengan melalui pembangunan dan 
pemeliharaan kesadaran kelemahan diri dihadapan Allah. Menjaga kemurnian tauhid, 
bukanlah suatu jalan yang lurus dan mulus, dalam hal ini syaithan selalu berusaha 
menghalangi setiap mereka yang akan mendalami dan mengamalkan secara 
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konsistensi perintah Allah swt.
11
 Karena itu setiap anggota perguruan Al-lkhlas 
Cendana juga senantiasa sadar bahwa mereka selalu berhadapan dengan syaitan 
sebagai musuh utamanya, dengan segala kekuatan dan sifat-sifatnya. Menghadapi 
syaithan  sebagai    musuh   utama. 
Sebagaimana firman Allah dalam (QS. Fatir/35:6). 
                             
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya syaithan itu musuhmu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh”.12 
 
Dalam kesadaran bahwa syaithan sebagai musuh inilah anggota perguruan Al-
Ikhlas Cendana mengupayakan keistiqamahannya. Karena itu perguruan Al-lkhlas 
dikatakan juga sebagai perguruan bela diri dalam arti bela diri terhadap berbagai 
bentuk kekuatan dan sifat syaithaniah sebagai musuh utamanya. Bela diri tersebut 
dilakukan dengan melakukan senam pernafasan agar jasmaniah kita sehat dan 
dirangkaikan dengan dzikir untuk mencapai kesehatan rohaniah. Dengan sehat 




Oleh karena itu sering-seringlah mengingat Allah dengan cara perbanyak 
berdzikir. Karena dengan bedzikir kita dapat merasakan ketenangan dan kesejukan, 
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Abdul Muiz Kabry, Ilmu Jiwa Agama (Yogyakarta: Imperium, 2013), h. 20 
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sehingga syaitan akan sulit merasuki kita untuk melakukan hal-hal yang dapat 
menjerumuskan kita ke dalam neraka. 
Syaitan akan berupaya mengganggu manusia dari segala penjuru atau aspek 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt (QS. Al-A'raf /7: 16) 
                      
Terjemahnya: 
“Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-




Sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah (QS. Al-A'raf /7: 17). 
                                                                                                                            
                            
        
Terjemahnya: 
”kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, 
dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur (ta`at)”.15 
 
Sejak keistimewaan manusia diperlihatkan Allah kepada malaikat, termasuk 
kepada iblis, sejak itu kebencian iblis kepada Adam as, tertancap jauh ke dalam 
hatinya dan itu semakin menjadi-jadi, baik terhadap Adam as, maupun anak cucunya 
setelah ia terkutuk akibat keengganannya sujud.
16
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Bahkan setelah mengetahui bahwa ia mendapat kesempatan hidup sampai hari 
kebangkitan maka tanpa segan dan malu, ia iblis berkata sambil bersumpah, 
disebabkan karena engkau telah menyesatkan aku, yakni telah mewujudkan 
kesesatan dan kepercayaan menyangkut kebatilan dalam jiwa saya. Maka aku benar-
benar duduk berkonsentrasi selama masa penangguhan itu menghadapi dan 
menghalang-halangi mereka di jalan-Mu yang lurus.
17
 
Kemudian demi keagunganmu, aku pasti mendatangi mereka dari segala 
penjuru, di manapun mereka aku dapat jerumuskan, yakni dari depan dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur, taat dan ikhlas.
18
 
Ucapan iblis, disebabkan karena engkau telah menyesatkan aku. Ucapan 
semacam inilah yang sering kali ditiru oleh orang-orang durhaka, yang bermaksud 
menyalahkan Allah akibat kedurhakaannya, yakni memahami hidup dan tingkah laku, 
terlepas dari pilihan dan ikhtiar. Sungguh, iblis telah berbohong karena ia pun diberi 
kebebasan memilah dan memilih. Setelah Allah menunjukkan kepadanya jalan yang 




Kata duduk dalam rangka ucapan iblis. Aku benar-benar akan duduk 
(menghadapi) mereka di jalan engkau yang lebar lagi lurus, menunjukkan 
kesungguhan sekaligus kesadarannya akan kemampuannya. Setan memilih dalam 
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ucapannya yang bernada sumpah itu kata duduk agar ia merasa tenang karena ia dapat 
letih bila berjanji akan terus berdirih sedang keletihan itu dapat mengurangi 
aktivitasnya menggoda,
20
 padahal ia ingin menggoda dan menjerumuskan manusia 
setiap saat tanpa letih atau bosan, dan dalam saat yang sama selalu awas dan aktif.   
Untuk mencapai ke ikhlasan tersebut tidaklah mudah dan tidak boleh dipaksa-
paksakan melainkan dapat diperoleh dengan cara yang benar. Ada beberapa tingkatan 
atau fase untuk memperoleh keikhlasan, yang pertama adalah komitmen, yang kedua 
memperoleh keyakinan lewat pembelajaran keilmuan, yang ketiga mesti diamalkan 
dan dilatih, barulah kemudian kita menjadi hamba-hamba Allah yang ikhlas.
21
                                                                                      
Adapun bentuk perkembangannya baik dari perkembangan pengajaran 
maupun perkembangan keanggotaan Al-Ikhlas Cendana yaitu: 
a). Perkembangan Pengajaran. 
Pada tanggal 28 September 1989 perguruan ini secara resmi berdiri menjadi 
suatu organisasi perguruan yang ditandai dengan keluarnya izin pendirian organisasi 
dari pemerintahan setempat (NIPO: 154/BINMUD/106.22.T/89),
22
 pada awalnya 
perguruan ini masih berbentuk seni bela diri semacam Pencak Silat, di mana dalam 
gerakannya terkandung gerakan menangkis dan menyerang, barulah pada tahun 2000 
perguruan ini berubah menjadi perguruan senam pernafasan Al-Ikhlas Cendana. 
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Perubahan tersebut dianggap perlu dilakukan karena jangan sampai para 
anggota dari perguruan ini muncul kesombongan dan penyalahgunaan yang telah 
diajarkan sehingga gerakan menangkis dan menyerang dihilangkan yang tinggal 
adalah gerakan yang lebih komplit dengan memadukan antara gerakan senam, olah 
nafas, dan dzikir untuk mencapai kesehatan jasmaniah dan rohaniah.
23
 
Pada tahun 2005 perguruan ini mulai melakukan kegiatan dzikir, di mana 
pada awalnya kegiatan dzikir dilakukan hanya di Mushalah yang ada didekat tempat 
latihan, kemudian dilakukan di beberapa rumah dari anggota perguruan. Pada tahun 
2007 panggilan untuk melakukan pengajian dan dzikir tersebut tidak hanya dari 
masyarakat di Kabupaten Gowa saja tapi juga sudah dilakukan di berbagai kabupaten 
seperti di Kabupaten Pangkep dan Soppeng. Di mana pada saat itu  seorang anggota 
perguruan mempunyai keluarga yang tinggal di Kabupaten tersebut dan mengajak 
seluruh anggota untuk melakukan kegiatan pengajian dan dzikir di daerah tersebut.
24
 
 Dengan seringnya melakukan kegiatan pengajian dan dzikir tersebut maka 
itulah yang menjadi landasan dari perguruan ini dikenal tidak hanya karena 
mengajarkan senam pernafasan tetapi juga sebagai majelis  dzikir. Sehingga 
perguruan ini berubah nama dari perguruan senam pernafasan Al-Ikhlas Cendana 
menjadi perguruan senam pernafasan dan majelis dzikir Al-Ikhlas Cendana. 
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Selain dari berbagai kegiatan tersebut perguruan ini juga tidak membatasi usia 
yang ingin ikut bergabung. Hal ini dianggap perlu agar dapat mewadahi para pemuda-
pemudi supaya tidak terjebak dalam pergaulan yang mengarah ke arah yang negatif 
dan lebih rajin beribadah. Seperti yang dikatakan oleh Sukriadi, dan beberapa anggota 
muda lainnya, di mana alasan utama mereka untuk masuk perguruan ini agar lebih 
rajin beribadah dan dapat terhindar dari godaan syaithan dan sifat-sifat syaithan yang 
dapat menjerumuskan ke pergaulan yang negatif.
25
 
 Didalam perguruan ini para pemuda-pemudi dibina ahlaknya melalui dengan 
latihan senam pernafasan dan dzikir, sebelum melakukan latihan para anggota harus 
terlebih dahulu meminta restu dan maaf kepada orang tuanya agar lebih lancar dalam 
latihan serta harus rajin melakukan shalat lima waktu, kemudian diajarkan cara-cara 
berdzikir barulah setelah itu melakukan latihan. Dalam melakukan gerak jurus semua 




Latihan tersebut dilakukan berulang-ulang agar jiwa dan raga kita terbiasa 
ikhlas dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah melakukan latihan 
berulang kali maka kita akan lebih ringan melakukan shalat lima waktu dan 
perbuatan-perbuatan yang mengarah ke arah yang positif serta terhindar dari godaan-
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godaan syaithan dan sifat-sifatnya.
27
 
Adapun bentuk-bentuk latihan yang diajarkan dalam perguruan ini yaitu 
sebagai berikut : 
a).  Gerak Jurus Dasar 
Senam pernafasan Al-lkhlas Cendana bukanlah senam dalam pengertian 
sempit, yang dilakukan sebagai olah raga untuk mencapai kebugaran jasmani. Senam 
Penafasan Al-lkhlas adalah senam dalam pengertian yang luas, atau lebih tepat 
disebut senam utuh karena dilakukan dalam bentuk olah diri secara utuh rohaniah dan 
jasmaniah yang dalam satu kesatuan mensenyawakan tiga aspek berikut: 
1. Olah Rohani. 
Olah rohani ini ditujukan untuk mengobati, merawat, menyehatkan dan 
memelihara kesehatan rohani melalui pengalaman dzikrullah sebanyak-banyaknya  
secara  kontinyu.  Dzikrullah  tersebut  harus dilaksanakan secara sadar sebagai 
perintah Allah kepada orang beriman. Sebagaimana firman Allah dalam (QS. Al-
Ahzab/33:41).                                                                                                               
               
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman berdzikirlah kepada Allah dengan dzikir yang 
sebanyak-banyaknya, dan bertasbilah kepadaNya pagi dan petang”.28 
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Dzikir dilaksanakan dengan kesadaran sepenuhnya dengan motivasi perintah 
Allah berdzikir kepadaNya. Dengan  kesadaran  ini dzikir tidaklah dilakukan dengan 
motivasi keharusan latihan perguruan. Namun dengan  motivasi  karena Allah 
tersebut diyakini bahwa dari pelaksanaanya akan diperoleh banyak hikmah, yang 
salah satu di antaranya adalah kesehatan dan kekuatan rohaniah.
29
 
2. Olah Nafas 
Olah nafas dalam perguruan Al-lkhlas adalah teknis latihan yang diberi nama 
pernafasan ikhlas. Secara bersama olah nafas ini dilakukan dengan olah rohani untuk 
mencapai terlaksananya perintah dzikiran katsiran ilallah (dzikir yang banyak kepada 
Allah). Pada saat yang sama, olah nafas dengan pernafasan ikhlas juga dimaksudkan 
sebagai: 
a). Latihan untuk lebih meresapi dzikir yang dilakukan sehingga tidak sekedar 
sebagai dzikir lisan tanpa penghayatan. 
b). Latihan untuk membiasakan persenyawaan dzikrullah pada setiap aktivitas yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Olah Tubuh 
Olah Tubuh dalam pernafasan Al-Ikhlas adalah bagian tak terpisahkan dan 
dua bentuk olah diri di atas, bahkan ia dilakukan dalam satu senyawa dengan 
keduanya. Dengan demikian ketika olah tubuh tersebut dilakukan, pada saat yang 
sama olah rohani dan olah nafas juga dilakukan secara bersenyawa dengannya 
sehingga ia disebut sebagai olah diri secara utuh.
31
 
Olah tubuh dalam perguruan Al Ikhlas dilakukan dengan gerak tertentu yang 
disebut dengan gerak jurus. Di mana gerakan jurus adalah pola dari rangkaian tenaga 
yang tercipta lewat imajinasi yang tenang serta niat yang benar kehadapan Allah swt. 
Gerakan jurus ini dilakukan secara bersenyawa dengan olah rohani melalui olah 




Gerak jurus dalam perguruan Al-lkhlas terdiri atas sepuluh gerak jurus dasar 
yang diberi nama gerak jurus I hingga gerak jurus 10. Gerak jurus dasar ini 
selanjutnya dikembangkan untuk dilatih pada tahap latihan tertentu yang telah 
dicapai. Gerak jurus dasar tersebut dikategorikan sebagai berikut: 
a).  Menurut Bentuknya   
Menurut bentuknya, gerak jurus dasar mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 
1. Gerak jurus tunggal, yaitu gerakan jurus yang  masing-masing berdiri sendiri 
secara tunggal. Jurus ini dilakukan dengan satu gerak jurus tunggal dalam satu 
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kali teknik pernapasan ikhlas seperti pada gerakan jurus 1 sampai jurus 10 ( lihat 
lampiran J, jurus 1-10).
33
 
2.  Jurus Jamak,  yaitu gabungan dua jurus tunggal tertentu yang dilakukan dalam 
satu teknik pernapasan ikhlas seperti jurus 10 digabungkan dengan jurus 2, jurus 
3 digabungkan dengan jurus 9, jurus 8 digabungkan dengan jurus 4, jurus 5 
digabungkan dengan jurus 7. ( lihat lampiran J, jurus 1-10). 
3.  Jurus Gabungan, yaitu gabungan beberapa jurus tertentu yang dilakukan dalam 




b).  Menurut Kualifikasinya 
Menurut kualifikasinya gerak jurus terdiri dari : 
1.  Gerak jurus Kasaran, yaitu gerak jurus yang dilakukan dengan gerak  keras, cepat 
dan menghentak dalam satu pernapasan ikhlas. Di mana jurus 1 sampai jurus 10 
dilakukan dengan gerak keras, cepat dan menghentakkan dalam satu pernafasan 
ikhlas.  
2. Gerak Jurus Halusan, yaitu gerak jurus yang dilakukan dengan gerakan sangat 
pelan dan halus dalam satu pernapasan ikhlas. Di mana jurus 1 sampai jurus 10 
dilakukan dengan pelan dan halus. 
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Sesuai dengan tingkatannya gerak jurus Kasaran dan Halusan tersebut 
meliputi gerak jurus tunggal dan gerak jurus jamak. 
c).  Menurut Sifatnya 
Menurut sifatnya, gerak jurus terbagi atas dua yaitu : 
1.  Gerak jurus yang bersifat menarik 
2.  Gerak jurus yang bersifat menolak.
35
 
b).  Perkembangan Keanggotaan. 
Perguruan Al-Ikhlas Cendana cabang Kabupaten Gowa mulai diperkenalkan 
pada masyarakat Gowa oleh bapak Drs. H. Muhammad Ihsan pada tahun 2003. Drs. 
H. Muhammad Ihsan mendirikan tempat latihan di Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu, Drs. H. Muhammad Ihsan memilih kelurahan ini  karena 
dianggap masyarakatnya belum dapat diharapkan dalam hal dunia dan akhirat.
36
 
Di kalangan masyarakat pada saat itu masih kental kepercayaan animisme dan 
dinamismenya yang mengarah ke musyrikan. Di mana masyarakat masih banyak 
yang melakukan pemujaan ditempat-tempat yang dianggap sakral yang bersifat 
menyesatkan dan menduakan Allah swt. Selain itu masih ada masyarakat yang 
berbuat maksiat, seperti meminum minuman keras serta berjudi, serta masih banyak 
yang kurang motifasinya dalam beribadah sehingga perlu ada sebuah wadah yang 
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mewadahi masyarakat agar dapat meninggalkan perbuatan-perbuatan tersebut.
37
 
Perjuangan Drs. H. Muhammad Ihsan untuk menyebar luaskan perguruan ini 
tidaklah mudah, dia mengalami beberapa kesulitan seperti misalnya kurangnya minat 
masyarakat setempat serta kurangnya ruang untuk latihan sehingga membutuhkan 
satu tahun untuk menyakinkan masyarakat. Pada tahun 2003 anggota awal dari 
perguruan ini hanya dari keluarga terdekat saja seperti misalnya saudara kandung, 
saudara ipar, serta teman kerja.
38
 
Jumlah anggota awal dari perguruan ini masih berjumlah sepuluh orang, laki-
laki 6 orang dan perempuan 4 orang, selain itu mereka melakukan latihan di 
pekarangan rumah saja. Masyarakat setempat pada saat itu masih hanya sekedar 
memperhatikan dan menonton saat para anggota dari perguruan ini melakukan 




Pada tahun 2004 keluarlah surat keputusan komposisi pengurus cabang 
Kabupaten Gowa dari tim pendiri senam pernafasan Al-Ikhlas Cendana (Nomor : 
01/CENDANA/08/2004) dengan ketua umum Drs. Tasming Tangngareng, M.Ag.
40
 
Pada tahun ini jugalah mulai dibuka pendaftaran anggota angkatan kedua secara 
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umum, hal ini dianggap perlu dilakukan agar masyarakat setempat dapat ikut serta 




Anggota angkatan kedua ini berjumlah 35 orang, laki-laki sebanyak 19 orang 
dan perempuan sebanyak 16 orang, mereka diajarkan untuk melakukan senam 
pernafasan yang dirangkaikan dengan dzikir, pada saat melakukan senam pernafasan 
dalam pengambilan dan pelepasan nafas harus disertai dengan keikhlasan tanpa ada 
paksaan, sehingga terbiasa bersifat ikhlas dan mengaplikasikannya pada kehidupan 
sehari-hari. Setelah dianggap sudah menguasai yang telah diajarkan maka pada tahun 
berikutnya dibukalah pendaftaran anggota angkatan ketiga sampai pada angkatan 
keenam kemudian diadakan perubahan kepengurusan. Bapak Drs. Tasming 
Tangngareng, M.Ag diangkat menjadi anggota pembina, kemudian bapak Drs. Muh. 
Ali Dg. Limpo diangkat menjadi ketua umum.
42
 
Pada tahun 2010 periode bapak Drs. Muh. Ali Dg. Limpo perguruan ini 
didaftarkan ke Dinas Keorganisasian Daerah (Dikorda) Kabupaten Gowa, dan 
dibuatkannlah anggaran dasar dan rumah tangga (Ad/Rt) agar mendapatkan izin 
pendirian organisasi dan pengakuan dari pemerintahan setempat, sehingga menjadi 
organisasi yang lebih teratur dalam hal administrasi. Pada tahun-tahun selanjutnya 
anggota dari perguruan ini semakin bertambah hingga tahun 2014 sudah sampai pada 
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 Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam struktur 
organisasi berikut ini. 
Struktur organisasi adalah sarana untuk menolong para manajer dalam 
mencapai sasaran, karena sasaran itu dirumuskan dari strategi organisasi. (Lihat pada 
Lampiran 3). 
B. Strategi dan Bentuk Kegiatan Al-Ikhlas Cendana dalam Mempererat 
Silaturrahim Masyarakat Serta Manfaat yang ditimbulkan Pada Anggota dan 
Masyarakat. 
1.   Strategi dan Bentuk Kegiatan 
Usaha dan langkah Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim 
masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa merupakan suatu pekerjaan 
yang sulit, sebab masyarakat yang ada disekitarnya merupakan masyarakat yang 
hanya mementingkan diri sendiri. Masyarakat yang ada di sekitar kelurahan itu, juga 
masih kental akan kepercayaan dan kebiasaan lamanya yang menduakan Allah swt. 
Masyarakat yang awalnya melakukan pemujaan di tempat-tempat yang dianggap 
sakral untuk meminta sesuatu, secara perlahan sadar bahwa yang mereka lakukan 
adalah kesalahan besar. Kemudian mereka masuk kedalam Al-Ikhlas Cendana ini 
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Melihat situasi masyarakat tersebut, maka organisasi Al-Ikhlas Cendana 
memerlukan metode dalam mempererat hubungan silaturrahim sehingga masyarakat 
yang ada di sekitarnya juga dapat meninggalkan kebiasaan lamanya dalam hal yang 
menduakan Allah. Oleh karena itu butuh strategi yang harus dilakukan dengan 
mengacu pada unsur-unsur komunikasi yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, 
efek, fetback dan lingkungan. Sehingga situasi dan kondisi yang ada di sekitar 
masyarakat dapat diketahui, agar tujuan Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat 
silaturrahim masyarakat  dapat terjalin dengan baik. 
Adapun bentuk-bentuk kegiatan organisasi Al-Ikhlas Cendana dalam 




a).   Melakukan kegiatan Senam Pernafasan 
Senam pernafasan Al-lkhlas Cendana bukanlah senam dalam pengertian 
sempit, yang dilakukan sebagai olah raga untuk mencapai kebugaran 
jasmani. Senam Penafasan Al-lkhlas adalah senam dalam pengertian 
yang luas, atau lebih tepat disebut senam utuh karena dilakukan dalam 
bentuk olah diri secara utuh rohaniah dan jasmaniah yang dalam satu 
kesatuan mensenyawakan tiga aspek yakni:  1). Olah rohani yaitu 
gerakan yang ditujukan untuk mengobati, merawat, menyehatkan, dan 
memelihara kesehatan rohani melalui pengalaman dzikrullah sebanyak-
banyaknya secara kontinyu, 2). Olah nafas yaitu suatu teknis latihan yang 
diberi nama pernafasan ikhlas, yang secara bersama olah nafas ini 
dilakukan dengan olah rohani untuk mencapai terlaksananya perintah 
dzikiran dan katsiran ilallah (dzikir yang banyak kepada Allah). 
Sedangkan, 3). Olah tubuh yaitu suatu bagian yang tak terpisahkan dari 
                                                          
45
Muhammad Ihsan (52 Tahun), Pegawai Swasta di Perusahaan Marmer, Wawancara, 




dua bentuk olah diri di atas, bahkan ia dilakukan dalam satu senyawa 
dengan keduanya. Dengan demikian ketika olah tubuh tersebut 
dilakukan, pada saat yang sama olah rohani dan olah nafas juga 
dilakukan secara bersenyawa dengannya sehingga ia disebut sebagai olah 
diri secara utuh. Kegiatan senam pernafasan ini dilakukan dengan 
menggunakan jurus, mulai dari jurus satu sampai jurus sepuluh dan 
kegiatan ini dilakukan ditempat-tempat terbuka seperti lapangan. 
b).   Melakukan kegiatan Dzikir bersama dan Pengajian 
Kegiatan dzikir bersama serta pengajian tersebut, biasanya dilakukan di 
lokasi Al-Ikhlas Cendana tempatnya di Kelurahan Paccinongan. Kegiatan 
tersebut sering kali dilakukan dan kegiatan ini juga merupakan kegiatan 
rutin yang dilakukan dalam setiap tahunnya yaitu pada waktu bulan suci 
ramadhan. Namun, Al-Ikhlas Cendana ini sering kali menerima 
panggilan untuk melakukan dzikir dan pengajian bersama saat ada 
kegiatan yang diadakan oleh masyarakat seperti pada saat sebelum pesta 
perkawinan, masuk rumah baru, khitanan, syukuran serta kegiatan 
lainnya tanpa dipungut biaya atau imbalan sedikitpun. Karena kegiatan 
ini dilakukan semata-mata hanya kepada Allah swt.
46
 Dengan cara seperti 
ini hubungan silaturrahim dapat terjalin dengan baik, karena dengan 
melakukan dzikir kita dapat terhindar dari  segala sesuatu yang dapat 
memutus hubungan silaturrahim. 
c).   Melakukan Kerja Bakti 
Kerja bakti tersebut yang di maksud adalah kerjasama antara anggota 
organisasi dengan masyarakat setempat, untuk melakukan bersih 
lingkungan dan kegiatan ini dilakukan satu kali dalam seminggu, 
tempatnya di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa.
47
 Dengan 
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melakukan kerja bakti kita tidak hanya dapat menikmati indahnya 
kebersihan, tapi di sini kita juga dapat merasakan indahnya kebersamaan 
dalam menjalin silaturrahim. 
d).   Melakukan kegiatan maulid Nabi Muhammad saw 
Selain dari kegiatan itu, Al-Ikhlas Cendana juga setiap tahunnya 
melakukan maulid Nabi Muhammad saw dengan bekerjasama antara 





Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat dipahami 
bahwa keberadaan Al-Ikhlas Cendana semakin bermanfaat pada masyarakat 
sekitarnya, secara singkat dapat diperjelas sebagai berikut: 
Agustini Dg. Rannu, salah satu anggota yang pernah mengidap penyakit 
kepala, Agustini dg. Rannu sering sekali merasakan pusing dan sakit di bagian 
kepala. Dan menurut beliau penyakit yang dideritanya ini sudah sangat lam, sejak 
dari umur 29 tahun. Oleh karena itulah Agustini dg. Rannu masuk dalam perguruan 
Al-Ikhlas Cendana dan setelah mengikuti kegiatan senam pernafasan dan majelis 
dzikir selama beberapa bulan, beliau merasakan ada perubahan pada kepalanya ia 
tidak pernah lagi merasakan sakit kepala yang keseringan.
49
 
Hal ini juga dirasakan oleh bapak H. Hasyim yang sudah berumur 59 tahun, 
beliau mengatakan bahwa alasan utamanya masuk dalam perguruan Al-Ikhlas 
Cendana ini adalah untuk menjaga kesehatannya yang sudah mulai rentang dengan 
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penyakit. Bapak H. Hasyim ini merasakan manfaatnya setelah melakukan beberapa 
kali kegiatan senam pernafasan, beliau merasakan lebih segar, lebih tenang, lebih 
sehat dan lebih taat lagi dalam beragama.
50
 Oleh karena itu dengan seringnya 
melaksanakan kegiatan seperti, kegiatan senam pernafasan, pengajian dan dzikir 
bersama, serta kegiatan keagamaan lainya. Hal ini dapat menjadi suatu landasan bagi 
Al-Ikhlas Cendana untuk lebih dikenal oleh masyarakat yang tidak hanya 
mengajarkan senam pernafasan, tetapi juga sebagai majelis dzikir. Selain dari 
kegiatan itu  Al-Ikhlas Cendana  juga bertujuan agar anggota dan masyarakat 
setempat dapat menjalin hubungan silaturrahim dengan melalui berbagai kegiatan, 
serta dapat menarik minat masyarakat untuk bergabung kedalam organisasi ini dan 
meninggalkan segala kebiasaan lamanya yang menduakan Allah swt. 
2.  Manfaat yang ditimbulkan Pada Anggota dan Masyarakat. 
Adapun manfaat yang ditimbulkan oleh anggota Al-Ikhlas Cendana dan juga 
pada masyarakat disekitarnya yaitu: 
a).  Manfaat Kesehatan 
Perguruan senam pernafasan dan majelis dzikir Al-lkhlas Cendana merupakan 
suatu organisasi yang bergerak di bidang keolahragaan dalam pembinaan jasmani dan 
rohani yang mengajarkan senam pernafasan dirangkaikan dengan dzikir yang berpijak 
pada pandangan ajaran Islam.
51
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Kedua aspek tersebut tidak dapat dipisahkan agar kita tetap sehat, dalam ilmu 
kedokteran dikenal dengan nama psikosomatik (kejiwa badan). Di maksudkan dengan 
istilah tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 
jiwa dan badan (rohani dan jasmani). Jika jiwa berada dalam kondisi yang kurang 
normal seperti susah, cemas, gelisah dan sebagainya, maka badan turut menderita.
52
  
Di perguruan inilah kita diajarkan untuk menyeimbangkan kedua hal tersebut 
dengan melakukan senam pernafasan. Senam yang diajarkan bukanlah senam dalam 
pengertian sempit, yang dilakukan sebagai olah raga untuk mencapai kebugaran 
jasmani saja melainkan senam dalam pengertian yang luas, atau lebih tepat disebut 
senam utuh karena dilakukan dalam bentuk olah diri secara utuh rohaniah-
jasmaniahyang dalam satu kesatuan mensenyawakan tiga aspek, yaitu olah tubuh, 
olah nafas dan olah rohani. 
Olah tubuh dalam senam pernafasan ini bertujuan agar badan sehat dan dapat 
terhindar dari penyakit seperti asam urat, kelebihan kolestrol, gula, asma, dan struk. 
Dari berbagai penyakit ini pada umumnya diakibatkan karena tidak lancarnya 
peredaran darah, kakunya otot-otot dan persendian. Senam yang dilakukan di 
perguruan ini terkandung sistem gerak dan olah nafas yang kompleks diimbangi 
dengan dzikir. Sistem gerak yang berupa jurus-jurus dilakukan dengan olah nafas 
berulang kali akan dapat melemaskan segala persendian dan otot-otot serta 
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Olah napas yang dilakukan dapat pula memperlancar proses metabolisme 
dalam tubuh sehingga dapat mengurangi kadar kolestrol selain itu dapat pula 
menggantikan sel-sel yang rusak. Hal ini dapat terjadi karena dalam pengambilan 
nafas gas oksigen akan masuk dalam tubuh kemudian ditahan selama 30 detik setelah 
itu dilepaskan agar sel-sel yang rusak itu akan ikut keluar bersamaan dengan gas 
karbondioksida. Dalam proses pengambilan dan pelepasan napas tersebut diimbangi 
dengan dzikir dan berserah diri kepada Allah swt. Dengan melakukan senam 
pernafasan tersebut kita dapat terhindar dari berbagai macam penyakit. 
Sebelum melakukan olah tubuh dan olah nafas, dalam perguruan ini diajarkan 
untuk melakukan beberapa tahap. Tahap pertama disebut tahap pembukaan, pada 
tahap ini para anggota dan pelatih duduk bersama kemudian melakukan dzikir dan 
olah nafas pembuka serta berdoa agar dalam melakukan olah nafas saat latihan tubuh 
tidak kaget saat melakukan latihan.
54
 Tahap kedua disebut tahap pemanasan, pada 
tahap ini dilakukan gerakan-gerakan pemanasan seperti saat sebelum melakukan 
senam yang biasa dilakukan agar tidak cedera saat latihan. Tahap ketiga disebut tahap 
latihan inti, pada tahap ini barulah dilakukan olah tubuh dan olah nafas yang 
diimbangi dengan dzikir. Tahap keempat disebut tahap penutupan atau rileksasi, pada 
tahapan ini para anggota dan pelatih duduk bersama kemudian melakukan dzikir dan 
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olah nafas penutup serta berdoa kepada Allah swt.
55
 
Dengan keseimbangan ketiga aspek olah tubuh, olah nafas dan olah rohani 
tersebut maka bagi anggota yang melakukan latihan secara rutin akan sehat jasmaniah 
dan rohaniah. Inilah yang kemudian membuat masyarakat di Kelurahan Paccinongan 
kurang lebih 80% sudah masuk diperguruan ini.
56
 Seperti yang diungkapkan oleh 
bapak H. Hasim yang sudah berumur 59 tahun, pensiunan TU Bina Marga Provinsi 
Sulawesi Selatan angkatan ke 10. Beliau mengatakan bahwa alasan utamanya masuk 
perguruan ini adalah untuk menjaga kesehatannya yang sudah mulai rentan dengan 
penyakit. Bapak H. Hasim merasakan manfaatnya setelah melakukan latihan senam 




Begitupun yang pernah dialami oleh ibu Hamsiah Dg. Nginga yang pernah 
mengidap penyakit kolesterol di atas batas normal pada usia 43 tahun, ibu Hamsiah 
Dg Nginga merupakan anggota angkatan kedua dari perguruan ini. Ibu Hamsiah Dg 
Nginga sering merasakan nyeri di kakinya, sering keram, kemudian dia 
memeriksakan diri kedokter, berdasarkan keterangan dokter ibu Hamsiah Dg. Nginga 
memiliki kolesterol lebih dari batas normal 160-200 mgyaitu 230 mg. Oleh karena 
itulah ibu Hamsiah Dg Nginga masuk dalam perguruan dan setelah mengikuti latihan 
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b).  Manfaat Spritual 
Perguruan senam pernafasan dan majelis dzikir Al-Ikhlas Cendana dalam 
pembahasan yang hakiki merupakan perguruan yang membina  para anggotanya  
untuk melakukan  latihan  menuju kemurnian tauhidullah melalui pembangunan dan 
pemeliharaan kesadaran kelemahan diri dihadapan Allah swt. Menjaga kemurnian 
tauhid, bukanlah suatu jalan yang lurus dan mulus. Dalam hal ini syaithan selalu 
berusaha menghalangi setiap mereka yang akan mendalami dan mengamalkan secara 
konsistensi perintah Allah swt.
59
 Karena itu setiap anggota perguruan Al-lkhlas juga 
senantiasa sadar bahwa mereka selalu berhadapan dengan syaitan sebagai musuh 
utamanya, dengan segala kekuatan dan sifat-sifatnya.  
Dalam kesadaran bahwa syaithan sebagai musuh inilah anggota perguruan Al-
Ikhlas mengupayakan keistiqamahannya. Karena itu perguruan Al-lkhlas dikatakan 
juga sebagai perguruan bela diri dalam arti bela diri terhadap berbagai bentuk 
kekuatan dan sifat syaithaniah sebagai musuh utamanya. Syaithan akan berupaya 
mengganggu manusia dari segala penjuru atau aspek. Untuk mencapai keikhlasan 
tersebut tidaklah mudah dan tidak boleh dipaksa-paksakan melainkan dapat diperoleh 
dengan cara yang benar. Ada beberapa tingkatan atau fase untuk memperoleh 
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keikhlasan, yang pertama adalah komitmen, yang kedua memperoleh keyakinan lewat 
pembelajaran keilmuan, yang ketiga mesti diamalkan dan dilatih, barulah kemudian 
kita menjadi hamba-hamba Allah yang ikhlas.
60
 
Di perguruan inilah kemudian kita diajarkan agar dapat mencapai ke ikhlasan 
yang diridhohi oleh Allah swt dan kemudian mengamalkannya pada kehidupan 
sehari-hari serta dalam beribadah. Keikhlasan dalam beribadah tidaklah mudah 
karena syaithan pasti akan berupaya menghalangi kita dengan godaan-godaannya. 
Seperti misalnya saat kita hendak melaksanakan shalat lima waktu syaithan akan 
berupaya menggoda kita agar tidak melaksanakannya.
61
 Untuk menghindari godaan 
tersebut maka kita akan diajarkan melakukan senam pernafasan dirangkaikan dzikir 
yang setiap jurus gerakannya mengandung makna untuk menolak dan melawan 
syaithan baik didalam diri sendiri, orang lain maupun ilmu-ilmu gaib seperti santet 
dan lainnya. Selain itu dengan melakukan latihan senam pernafasan yang 
dirangkaikan dengan dzikir secara rutin maka tubuh kita secara otomatis menolak 
tindakan yang akan berdampak negatif serta makanan-makanan tidak halal yang kita 
makan. Misalnya yang dialami oleh beberapa anggota perguruan ini dimana 
kebiasaan awalnya pernah melakukan perbuatan negatif, pernah meminum minuman 
keras maupun makanan yang tidak halal maka pada saat latihan semuanya akan 
dimuntahkan keluar dengan sendirinya dan akan sadar akan perbuatannya. 
                                                          
60
Agus Mustofa, Pusaran Energi Ka’bah (Sidoarjo: Padma Press, 2003), h. 74 
61
Muhammad Ihsan (52 Tahun), Pegawai Swasta di Perusahaan Marmer, Wawancara, 




Seperti yang dialami oleh anggota perguruan ini yang bernama Abd Hamid 
Dg. lawang, beliau sudah berumur lebih dari 40 tahun pekerjaan sehari harinya 
sebelum masuk perguruan Al-Ikhlas adalah seorang yang terjebak antara pria dan 
wanita setelah masuk perguruan pekerjaannya beralih menjadi tukang cukur. Beliau 
mengatakan bahwa untuk masuk dalam perguruan tidaklah mudah, melainkan 
membutuhkan waktu yang panjang untuk berpikir dan menyiapkan diri. Hal ini 
terjadi karena adanya pertentangan dalam dirinya, selain itu banyaknya masyarakat 
yang mencaci dan tidak percaya terhadap dirinya bahwa dia mampu untuk berubah. 
Setelah masuk dalam perguruan akhirnya beliau tersadar akan perbuatannya dan 
berjanji akan meninggalkan perbuatan yang pernah beliau lakukan.
62
 
c).  Manfaat Sosial  
 Setiap organisasi pada umumnya mempunyai manfaat sosial bagi para 
anggotanya dan masyarakat sekitarnya baik secara langsung maupun tidak langsung, 
sama halnya dengan perguruan ini yang juga bermanfaat di kedua bidang tersebut. 
Seperti di bidang sosial, di mana manfaatnya bagi masyarakat yaitu dengan adanya 
perguruan senam pernafasan dan majelis dzikir Al-Ikhlas Cendana ini masyarakat 
setempat secara perlahan meninggalkan kebiasaan lamanya yang menduakan Allah 
swt. Masyarakat yang awalnya melakukan pemujaan ditempat-tempat yang dianggap 
sakral untuk meminta sesuatu secara perlahan sadar bahwa yang mereka lakukan 
adalah kesalahan besar, kemudian mereka masuk keperguruan ini untuk memperkuat 
                                                          




keimanannya dan meninggalkan kebiasaan lamanya.
63
 
Perguruan ini juga sering melakukan kegiatan-kegiatan sosial seperti 
melakukan pengajian, melakukan dzikir bersama, maulid Nabi Muhammad saw, serta 
kegiatan bersih-bersih lingkungan. Perguruan ini sering kali menerima panggilan 
melakukan pengajian dan dzikir bersama saat ada kegiatan yang diadakan oleh 
masyarakat seperti pada saat sebelum pesta perkawinan, masuk rumah baru, khitanan, 
serta kegiatan lainnya tanpa dipungut biaya.
64
 Maka dengan cara seperti inilah 
organisasi Al-Ikhlas Cendana akan mudah dalam mempererat hubungan silaturrahim 
masyarakat. 
Selain kegiatan dzikir bersama anggota perguruan ini juga setiap tahunnya 
melakukan maulid nabi Muhammad saw, bekerja sama dengan masyarakat untuk 
mensukseskan kegiatan ini. Dari berbagai kegiatan tersebut bertujuan agar anggota 
dan masyarakat dapat menjalin silaturrahim serta dapat menarik minat masyarakat 
untuk masuk diperguruan ini.
65
 
Sedangkan manfaat sosial bagi anggota dari perguruan ini yaitu dengan 
adanya perguruan ini maka dapat lebih mempererat jalinan silaturrahim antara sesama 
anggota, karena seringnya melakukan latihan bersama. Dapat menyatukan keluarga 
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yang awalnya berselisih, jarang bertemu menjadi rukun kembali dan sering bertemu, 
seperti misalnya yang dialami oleh beberapa anggota dari perguruan di mana sebelum 
masuk perguruan jarang-jarang ketemu akhirnya dengan masuk perguruan ini, dapat 
sering bertemu dan melakukan latihan bersama. 
Didalam organisasi Al-Ikhlas Cendana ini tidak hanya melakukan kegiatan-
kegiatan sosial seperti yang telah disebutkan, tapi terkadang kita juga melaksanakan 
kegiatan semacam refresing atau kemping, baik itu bersama anggota perguruan 
maupun masyarakat yang ada disekitarnya. Sehingga dengan melalui kegiatan seperti 
inilah kita dapat menjalin kekerabatan dan lebih mempererat hubungan silaturrahim, 
sebagaimana yang telah dianjurkan dalam agama Islam.
66
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Al-Ikhlas Cendana dalam Mempererat 
Hubungan Silaturrahim Masyarakat. 
Setiap organisasi senantiasa diperhadapkan dengan berbagai macam persoalan 
dalam mewujudkan tujuannya, baik itu dari kalangan anggota maupun masyarakat 
sekitarnya. Akan tetapi hal tersebut, tidak dapat terjadi pada Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat. Hal ini senantiasa bertopang dengan kesabaran, 
ketabahan, serta ketekunan dalam melaksanakan visi misinya. Sehingga keberadaan 
Al-Ikhlas Cendana semakin bermanfaat pada masyarakat sekitar, secara singkat dapat 
lebih diperjelas sebagai berikut: 
Hamsiah Dg. Nginga salah satu anggota yang pernah mengidap penyakit 
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kolestrol di atas batas normal pada usia 43 tahun. Hamsiah Dg. Nginga sering 
merasakan nyeri di kakinya, keram, kemudian dia memeriksakan diri kedokter dan 
berdasarkan keterangan dia memiliki kolestrol lebih dari 160-200 mg yaitu 230 mg. 
oleh karena itulah Hamsiah Dg. Nginga masuk dalam perguruan Al-Ikhlas Cendana 
dan setelah mengikuti latihan selama 3 bulan dan kemudian memeriksakan kembali 
kedokter kadar kolestrolnya kembali normal.
67
 
Hal ini juga terjadi pada Abd. Hamid Dg. Lawang salah seorang yang terjebak 
antara pria dan wanita. Karena adanya pertentangan dalam dirinya, selain banyaknya 
masyarakat yang mencaci dan tidak percaya terhadap dirinya bahwa dia mampu 
untuk berubah. Setelah masuk dalam perguruan ini akhirnya beliau sadar akan 





Seperti halnya yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa perguruan ini 
juga seringkali menerima panggilan melakukan pengajian dan dzikir bersama saat ada 
kegiatan yang diadakan oleh masyarakat seperti pada saat sebelum pesta perkawinan, 
masuk rumah baru, khitanan, serta kegiatan lainnya tanpa dipungut biaya. Hal yang 
demikian membuka peluang Al-Ikhlas Cendana untuk semakin mendapat dukungan 
ditengah-tengah masyarakat sekitarnya. 
Berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa faktor pendukung Al-Ikhlas 
Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan 
Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
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b). Banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Al-Ikhlas Cendana. 
c). Banyaknya anggota yang mengikuti kegiatan senam pernafasan, yang dapat 





d).  Seringnya melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti kegiatan senam pernafasan, 
dzikir bersama, melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dan gotong 
royong. 
 
Dengan adanya faktor yang mendukung, maka sangat mudah bagi Al-Ikhlas 
Cendana untuk mewujudkan tujuannya dalam mempererat silaturrahim masyarakat di 
Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa. Karena adanya dukungan dari masyarakat 
setempat sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan baik dan 
hubungan silaturrahim juga dapat terjalin dengan baik dan semakin erat. Demikian 
beberapa faktor yang dapat mendukung Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat 
silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa.  
Berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa faktor yang menjadi 
penghambat bagi Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di 
Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa: 
a).  Faktor Bahasa 
Faktor Bahasa adalah hal yang sangat penting dalam menentukan dan 
menunjang keberhasilan organisasi dalam menjalin hubungan silaturrahim. 
Karena anggota Al-Ikhlas Cendana ini kebanyakan berasal dari daerah di luar 
Makassar, sedangkan masyarakat yang ada di sekitarnya sangat kental dengan 
bahasa Makassar, sehingga anggota yang tidak paham dengan bahasa 
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Makassar itu sangat sulit untuk memahami dan menjalin silaturrahim.
71
 
b).  Keadaan Penduduk 
Dalam mengubah keadaan penduduk di Kelurahan Paccinongan, maka berikut 
ini hasil wawancara dengan bapak Drs. H. Muhammad Ihsan Dg. Sila yg 
menjelaskan bahwa Masyarakat di Kelurahan Paccinongan merupakan 
masyarakat yang tidak bisa diharapkan dalam hal dunia dan akhirat. Karena di 
kalangan masyarakat setempat masih sangat kental akan kepercayaan 
anamismenya yang mengarah kepada kemusyrikan. Di mana masyarakat 
banyak yang melakukan pemujaan di tempat-tempat yang dianggap sakral 
yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah. Selain itu masih banyak 
masyarakat yang berbuat maksiat, seperti meminum-minuman keras serta 
berjudi dan masih banyak yang kurang motifasinya dalam beribadah, sehingga 
perlu ada sebuah wadah yang mewadahi masyarakat agar dapat kembali 




Berdasarkan dari penjelasan di atas, penulis mengemukakan bahwa ini 
merupakan sesuatu yang sangat berat bagi Al-Ikhlas Cendana untuk mengubah 
perilaku masyarakat di sekitarnya. Karena di kalangan masyarakat setempat pada saat 
itu masih kental kepercayaan animisme dan dinamismenya yang mengarah pada 
kemusyrikan, di mana masyarakat masih banyak yang melakukan pemujaan di 
tempat-tempat yang dianggap sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah 
swt. Seperti  adanya masyarakat yang mengadakan acara makan-makan di sebuah 
pemakaman yang dianggap sebagai tuan rumah yang dalam bahasa Makassarnya 
(patanna pa’rasangang) dan diberi nama pemakaman (tabba) yaitu karaeng. Selain 
itu masih ada masyarakat yang berbuat maksiat, seperti meminum minuman keras 
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dan berjudi, serta masih banyak yang kurang motifasinya dalam beribadah, sehingga 
perlu ada sebuah wadah yang mewadahi masyarakat agar dapat kembali kejalan yang 
lebih baik. Karena masyarakat di sekitar menganggap bahwa kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh nenek moyangnya yang sampai sekarang 
kepercayaannya itu semakin kental, sehingga mereka sangat sulit untuk 
meninggalkan kebiasaan tersebut. Oleh karena itu dengan hadirnya Al-Ikhlas 
Cendana di tengah-tengah masyarakat yang dapat mengubah pola pikir dan perilaku 
masyarakat terhadap kepercayaan anamisme dan dinamismenya, sehingga masyarakat 
dapat melupakan dan meninggalkan kebiasaannya dalam menduakan Allah. 
c).  Faktor Sarana dan Prasarana 
Faktor sarana dan prasarana yaitu keadaan tempat yang tidak memungkinkan 
untuk melakukan berbagai kegiatan, terutama kegiatan senam pernafasan dan 
majelis dzikir, karena dilihat dari segi anggota Al-Ikhlas Cendana itu sendiri 
lumayan banyak dan masyarakat yang ada di sekitarnya itu juga sangat 
banyak. Sehingga tempat yang sering kita pergunakan itu tidak dapat 
memadahi dan menampung banyak orang, oleh karena itu Al-Ikhlas Cendana 





Berdasarkan dari pernyataan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dipahami bahwa yang menjadi faktor pendukung bagi Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa 
yaitu adanya kerjasama yang baik antara masyarakat setempat dengan anggota 
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organisasi, serta banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
yang dilaksanakan oleh organisasi. Sehingga hubungan silaturrahim antara anggota 
organisasi dan masyarakat setempat dapat terjalin dengan baik.  
Sedangkan yang menjadi penghambat bagi Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan yaitu, adanya faktor 
bahasa seperti kurangnya masyarakat yang paham terhadap bahasa Makassar, faktor 
sarana dan prasarana yang tidak memadahi untuk melakukan kegiatan. Hal ini 
menjadi suatu hambatan bagi Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat silaturrahim 
masyarakat di Kelurahan Paccinongan. Tetapi Al-Ikhlas Cendana menganggap bahwa 
suatu hambatan itu bukanlah masalah yang dapat menjadi suatu halangan bagi 
organisasi untuk mewujudkan tujuannya, tetapi semua itu merupakan suatu ujian bagi 
organisasi untuk tetap berusaha memperbaiki dan mencari jalan keluar dari suatu 






Setelah penulis menguraikan pada bab-bab terdahulu tentang “Strategi Al-
Ikhlas Cendana dalam Mempererat Silaturrahim Masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa”. Maka berikut ini penulis mengakhiri pembahasan 
dengan mengemukakan kesimpulan dan implikasi sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Organisasi Al-Ikhlas Cendana merupakan salah satu perguruan yang ada di 
Sulawesi-Selatan, yang bergerak terutama dalam olah tubuh dan olah pernafasan serta 
keterampilan bela diri terhadap berbagai bentuk kekuatan dan sifat syaitan sebagai 
musuh utamanya. Dalam artian para anggota dari perguruan ini diajarkan untuk 
bagaimana melawan bentuk kekuatan dan sifat syaitan dengan melakukan senam 
pernafasan yang dipadukan dengan dzikir yang berpijak pada pandangan ajaran 
Islam.  
1). Untuk dapat lebih mempererat hubungan silaturrahim baik sesama anggota 
maupun masyarakat. Maka di sini Al-Ikhlas Cendana melakukan beberapa kegiatan 
rutin yang sering dilakukan seperti: Kegiatan senam pernafasan, pengajian, 
melakukan dzikir bersama, maulid Nabi Muhammad saw, serta kegiatan bersih-bersih 
lingkungan. Kegiatan senam pernafasan ini dapat memberikan banyak manfaat 
kepada masyarakat sekitar, seperti yang telah dirasakan oleh salah satu anggota yaitu 
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bapak H. Hasyim yang sudah berumur 59 tahun, beliau mengatakan bahwa alasan 
utamanya masuk dalam perguruan Al-Ikhlas Cendana ini adalah untuk menjaga 
kesehatannya yang sudah mulai rentang dengan penyakit. Bapak H. Hasyim ini 
merasakan manfaatnya setelah melakukan beberapa kali kegiatan senam pernafasan, 
beliau merasakan lebih segar, lebih tenang, lebih sehat dan lebih taat lagi dalam 
beragama. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa perguruan ini sering 
kali menerima panggilan melakukan pengajian dan dzikir bersama saat ada kegiatan 
yang diadakan oleh masyarakat seperti pada saat sebelum pesta perkawinan, masuk 
rumah baru, khitanan, serta kegiatan lainnya tanpa dipungut biaya. Hal ini dapat 
menjadi salah satu peluang untuk menarik minat masyarakat untuk bergabung 
kedalam Al-Ikhlas Cendana. Dengan adanya berbagai kegiatan dalam Al-Ikhlas 
Cendana ini maka kita dapat lebih mempererat jalinan silaturrahim antara sesama 
anggota maupun masyarakat di sekitarnya. Dan adapun manfaat yang ditimbulkan 
oleh Al-Ikhlas Cendana yakni: a). Manfaat kesehatan, di mana manfaat kesehatan ini 
dapat dirasakan ketika kita sering melakukan kegiatan senam pernafasan. Karena 
kegiatan senam pernafasan ini dapat lebih memperlancar peredaran darah dalam 
tubuh, b). Manfaat spiritual yaitu dengan seringnya melakukan dzikir, maka kita 
dapat terhindar dari berbagai macam persoalan yang dapat menjerumuskan pada sifat 
tercela, c). Manfaat Sosial, di mana manfaat ini dapat dirasakan oleh masyarakat 
setempat yang sering melakukan pemujaan yang bersifat musyrik (menduakan Allah), 
yaitu masyarakat yang dulunya sering melakukan pemujaan, yang secara perlahan 
mereka dapat meninggalkan kebiasaan lamanya yang menduakan Allah. 
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2). Adapun faktor yang mendukung Al-Ikhlas Cendana dalam mempererat 
hubungan silaturrahim masyarakat yaitu adanya kerjasama antara masyarakat dengan 
anggota organisasi, adanya partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kegiatan, 
banyaknya anggota organisasi yang mengikuti kegiatan senam pernafasan. Dan 
adapun manfaat yang dirasakan oleh Abd. Hamid Dg. Lawang, salah seorang yang 
terjebak antara pria dan wanita. Karena adanya pertentangan dalam dirinya, selain 
banyaknya masyarakat yang mencaci dan tidak percaya terhadap dirinya bahwa dia 
mampu untuk berubah. Setelah masuk dalam perguruan ini akhirnya beliau sadar 
akan perbuatannya dan berjanji akan meninggalkan perbuatan yang pernah beliau 
lakukan.  
 Sedangkan yang menjadi penghambat bagi Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan yaitu, adanya faktor 
bahasa seperti adanya anggota yang belum bisa memahami bahasa Makassar 
sehingga mereka sulit untuk menjalin silaturrahim dengan masyarakat sekitarnya, 
keadaan penduduk yg saat ini masih sering berbuat kemaksiatan, faktor sarana dan 
prasarana yang kurang memadahi, yang terkadang menjadi hambatan bagi organisasi 
dalam mempererat silaturrahim. Dengan melihat hambatan yang sering dihadapinya, 
maka Al-Ikhlas Cendana menganggap bahwa semua itu bukanlah suatu hambatan 
bagi organisasi dalam mencapai suatu tujuan tapi di sini kita harus mampu untuk 




B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka penulis memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut: 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi semacam ilmu 
pengetahuan kepada masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa, guna 
menambah wawasan tentang ajaran Islam, agar tidak ada lagi pemahaman yang 
disalah tafsirkan oleh masyarakat yang merujuk kepada kemusyrikan. 
Masyarakat kecil menganggap bahwa pemujaan adalah sesuatu yang wajib 
dilaksanakan, sehingga masyarakat menganggap sebagai perbuatan dosa apabila tidak 
melaksanakannya. Kehadiran suatu lembaga atau organisasi sangat diperlukan untuk 
memberikan pengertian kepada masyarakat untuk mengubah perilaku yang lebih baik 
yang sesuai dengan syariat agama Islam. Pemahaman atau keyakinan yang dapat 
membawa kepada kemusyrikan sebaiknya dihilangkan dan diganti oleh hal-hal yang 
bermanfaat seperti mengadakan dzikir atau pengajian bersama, mengundang 
penceramah untuk memberikan nasehat, serta bersedekah untuk fakir miskin sesuai 
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1. Nama  : Drs. H. Muhammad Ihsan 
   Umur  : 52 Tahun 
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   Alamat  : Jln. Abd Muthalib Dg Narang ( Paccinongang) 
   Pekerjaan  : Gunting Rambut (Salon) 
   Jabatan  : Wakil Sekretaris Pengurus Harian (Angkatan Ke 2) 
6. Nama   : Hamsiah Dg Nginga 
   Umur  : 53 Tahun 
   Alamat  : Jln. Abd Muthalib Dg Narang ( Paccinongang) 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Anggota Angkatan Ke 2 
7. Nama  : Irma Sunarti Bahtiar, S.Pd 
   Umur  : 25 Tahun 
   Alamat  : Jln. Karaeng Makkawari Samata 
   Pekerjaan  : Penyuluh Honorer di KUA Kec.  Bontonompo 
   Jabatan  : Anggota Angkatan Ke 11 
8. Nama  : H. Hasim 
   Umur  : 59 Tahun 
   Alamat   : - 
   Pekerjaan  : Pensiunan TU Bina Marga Sul Sel 
   Jabatan  : Anggota Angkatan Ke 10 
9. Nama  : Sukriadi 
   Umur  : 25 Tahun 
   Alamat  : Jln. Mannuruki 
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DAFTAR PERTANYAAN  
 
A. Pertanyaan untuk rumusan masalah pertama. 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Al-Ikhlas Cendana di 
Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perkembangan pengajaran dan perkembangan 
keanggotaan organisasi Al-Ikhlas Cendana? 
3. Apa yang memotivasi dalam mengembangkan Al-Ikhlas Cendana di 
Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa? 
B. Pertanyaan untuk rumusan masalah ke dua. 
1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan Al-Ikhlas Cendana dalam 
mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan Paccinongan 
Kabupaten Gowa? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat organisasi Al-Ikhlas 
Cendana dalam mempererat silaturrahim masyarakat di Kelurahan 
Paccinongan Kabupaten Gowa? 
C. Pertanyaan untuk rumusan masalah ke tiga. 
1. Bagaimana kondisi masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten 
Gowa? 
2. Manfaat apa yang dirasakan oleh anggota Al-Ikhlas Cendana? 
3.  Bagaimana pengaruh Al-Ikhlas Cendana terhadap masyarakat di 





STRUKTUR ORGANISASI AL-IKHLAS CENDANA 
 
I. Pembina  : Drs. H. Muhammad Ihsan Dg. Sila 
                 Drs. Tasmin Tangareng, M.Ag. 
 
II. Ketua  : Drs. Muh. Ali Dg. Limpo, M.Si. 
Wakil Ketua 1 : Muhammad Arif, S.Pdi. 
Wakil Ketua 2 : Drs. Syarifuddin 
Wakil Ketua 3 : Drs. Paman Sari 
 
III. Sekretaris  : Kamaruddin Dg. Lau, S.Pd. 
Wasek 1  : Abd. Hamid Dg. Lawang 
Wasek 2  : Mansyur Dg. Ngawing, S.Pd 
Wasek 3  : Muhammad Akbar 
 
IV. Bendahara : Syamsiah Dg. Kaca, S.Pd 
Wabenda 1 : Bahtiar Dg. Bate 
Wabenda 2 : Hj. Aisyah Dg. Memang  
Wabenda 3 : Ir. Wiwik. W. 
 
V. Bidang  : Pelatihan dan Pengembangan 
   : Pengkajian dan Penelitian 
   : Kerohanian 
   : Usaha dan Kesejahteraan Sosial  













































A. Foto bersama anggota setelah melakukan latihan dan wawancara pada tanggal 




B. Foto saat sedang latihan         
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 28 Januari 2016 
C. Foto pada saat pembukaan penerimaan anggota angkatan ke 11 
 













A. Foto wawancara dengan bapak Drs. H. Muhammad Ihsan Dg. Sila pada 
tanggal 28 Januari 2016 
                   
        
B. Foto wawancara dengan ibu Hamsiah Dg Nginga pada tanggal 28 Januari 2016 
 




C. Foto setelah mewawancarai saudara Sukriadi pada tanggal 15 Januari 2016  
 
 
          
D. Foto setelah mewawancarai bapak Abd Hamid Dg. Lawang pada tanggal 28 

















A. Foto-foto saat melaksanakan kegiatan Isra Mi’raj di Lapangan Al-Ikhlas 
Cendana yang bertempat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa yang 
di Buka langsung oleh bapak Drs. Tasmin Tangareng, M.Ag selaku 
Pembina, (Dosen UIN Alauddin Makassar). 
 








C. Foto Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan Isra Mi’raj yang 











D. Foto saat melakukan kegiatan dzikir bersama di Lapangan Al-Ikhlas 
Cendana di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa. 
 
 
E. Foto saat kegiatan refresing di Tanjung Bayang bersama anggota AL-Ikhlas 
Cendana. 
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